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ABSTRAK 

Nursakila. Pengaruh Zakat Performance Ratio Terhadap Return On Asset Pada 
Bank Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (dibimbing oleh Sri 
Wahyuni Nur) 

Zakat Performance Ratio (ZPR) adalah alat penting untuk mengukur kinerja 
lembaga zakat dalam mengelola dana zakat. Dengan menggunakan ZPR, 
lembaga zakat dapat mengevaluasi dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pengelolaan zakat, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta mencapai 
dampak sosial dan ekonomi yang lebih besar. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui apakah Zakat Performance Ratio berpengaruh Return On Asset 
terhadap pada Bank Syariah yang terdaftar di bursa efek di Indonesia dan untuk 
mengetahui seberapa baik Zakat Performance Ratio terhadap Return On Asset 
pada Bank Syariah yang terdaftar di bursa efek 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 
dengan teknik pengumpulan data berbentuk dokumentasi menggunakan data 
sekunder,dan pengolahannya menggunakan SPSS versi 25. Adapun teknik 
analisis data penelitian ini adalah pengujian asumsi klasik,analisis regresi 
sederhana, dan uji hipotesis.  

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan 1) bahwa Zakat Performance 
Ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan yang 
terdaftar di bursa efek indonesia 2021-2023. Ini dibuktikan dengan Uji t (Parsial) 
Dimana diperoleh nilai t-hitung (-1,707) < t- tabel (2.028) dan nilai signifikan 
0,097 > 0,05. 2). Zakat Performance Ratio memiliki hubungan sebesar 0.079. 
Terdapat korelasi sebesar 79% Sedangkan sisanya 21% dipengaruhi oleh variabel 
lain di luar variabel yang digunakan penelitian ini sebesar 0.079. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pengaruh dari Zakat Performance Ratio (X) terhadap 
Return On Asset pada Bank Syariah berada pada kategori substansial karena 
lebih dari 0,67 terhadap Kinerja Keuangan pada bank umum syariah yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2021-2023. Hal ini dibuktikan pada Uji 
Koefisien Determinasi (r

2
) menunjukkan bahwa pada Uji Koefisien Determinasi 

(r
2
) berada pada kategori substansial karena lebih dari 0,67 
 
 
 
 

KATA KUNCI: Zakat Performance Ratio, Return On Asset. 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang pada sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

   ain  ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah   Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika 

terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (   ). 

b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ۔َ  fathah dan ya Ai a dan i 

وْ۔َ  fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa :  كيَفَْ

 ḥaula :  حَولَْ
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c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

ى۔َ ا / ۔َ  
fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

ي٘ـِ   kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 dammah dan wau Ū u dan garis di atas ـوُ٘ 

Contoh: 

 māta:  مَاتَ 

مَیرَ   : ramā 

 qīla:  قيِلَْ

 yamūtu:  يمَُوْتُ

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta murbatah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t].  

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 
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ضَةُ الخَنةَِّرَوْ   : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ل٘فَاضاَِةِال٘مدَِيْنةُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah :  الَ٘حِكْمةَ

 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  رَبَّناَ

 Najjainā :  نخََّيْنَا

 al-haqq :  الَ٘حَقُّ

 al-hajj :  الَ٘حَخُّ

 nuʻʻima :   نعُمََّ

 ʻaduwwun :  عَدُوٌّ

Jika huruf ىbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ِيّ  ۔۔  ), maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) :  عرََبيٌِّ

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) :   علَيٌِّ

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf لا 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun 

huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
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dihubungkan oleh garis mendatar (-), contoh:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشمَسُْ

لةَُزَ ل٘ز  لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلَس٘فَةَُا  : al-falsafah 

لب٘لآِدُا   : al-bilādu 

g. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (   ), hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh:  

نَ روُْتأَمُ  : ta’murūna 

وْءُ النَّ   : al-nau’ 

ءٌ شيَْ   : syai’un 

مرِتُْٲ   : Umirtu 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. Contoh:  

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 
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Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

 

i. Lafz al-Jalalah  ) اللّھ (  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

 billah باِللھِّ Dīnullah ديِنْاُللھِّ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

للھِّهُمفِْيرَحْمةَِا  Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
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(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 swt.  =   subḥānahū wa ta‘āla 

 saw.  =   ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

 a.s.  =   ‘alaihi al- sallām 

 H  =   Hijriah 

 M  =   Masehi 

 SM  =   Sebelum Masehi 

QS .../...4 =   QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR  =   Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون مكان = دو

 صلىاللّ عليه وسلم = صهعى

 طبعة = ط

 بدونناشر = دن

 إلىآخرها/إلىآخره = الخ
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 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam 

bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  

Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berskala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sarana yang mempunyai peran besar pada kegiatan ekonomi meliputi 

perbankan. Di Indonesia layanan perbankan mendorong perkembangan ekonomi 

masyarakat lokal dan membantu menciptakan perekonomian yang stabil melalui 

bank. Perbankan adalah industri yang sangat berperan penting untuk Indonesia. 

Kualitas ekonomi pada suatu negara dapat ditentukan oleh perkembangan industri 

perbankannya. industri perbankan di indonesia. Perbankan yang diterapkan Indonesia 

menerepkan dua jenis banking sistem yakni bank konvensional yang menjalankan 

system bunga/riba dan perbankan syariah yang menerapkan sistem pada kaidah 

syariah. Tujuan perbankan Islam dibandingkan dengan perbankan konvensional ialah 

untuk memberikan alternatif pada sistem pembayaran untuk umat islam yang ingin 

memakai jasa perbankan tanpa harus melanggar syariat atau ketentuan hukum islam. 

Di sisi lain, memang pola pikir dan perilaku masyarakat sangat berbeda dengan 

sistem dalam berbagai hasil. Sistem pembagian hasil ialah sistem yang sudah 

dijalankan pada bank berbasis syariah karena menganut prinsip, asas dan kaidah 

syariah. Sistem penghitungan dari hasil pada praktiknya memakai penyajian nisbah 

untuk hasil.
1
 

Perkembangan pada perbankan syariah di atas terimbas Tentang tantangan yang 

perlu dihadapi. Tantangan terbesarnya adalah menjaga citra dan nama baik dimata 

pelanggan demi menjaga loyalitas dan kepercayaan pelanggan. Tingkat suku bunga 

                                                     
1
Supiah Ningsih, Dampak Dana Pihak Ketiga Bank Konvensional Dan Bank Syariah Serta 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia (Widina Bhakti Persada Bandung, 2021). h. 1-2  
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suatu bank dapat berdampak negatif terhadap kepercayaan dari masyarakat terhadap 

bank tertentu karena lambat laun masyarakat mulai memilih bank yang mempunyai 

kelayakan kredit yang kuat dan loyalitas nasabah yang tinggi.
2
 

Bank syariah berbeda dengan bank konvensional dalam menjalankan aktivitas 

bisnisnya dimana bank syariah beroperasi berdasarkan pada Alqur‟an dan hadis. 

Sehingga operasional bank syariah seyogianya sama dengan prinsip dan asas islam. 

Problem yang cukup banyak dihadapi oleh berbagai bank berbasis syariah 

diantaranya yakni rendahnya kepercayaan dari masyarakat dalam menyimpan dana 

karena adanya keraguan terhadap prinsip-prinsip syariah pada bank-bank syariah, 

namun manajemen yang diterapkan bank-bank syariah tidak mempunyai kapasitas 

untuk menghadapi hal tersebut dan semua belum dapat memberikan jaminan pada 

aspek kepatuhan syariah untuk produk serta layanan perbankan mereka. Pelayanan 

yang disediakan begitu pula dengan evaluasi pekerjaan bank syariah biasanya 

memperhatikan prinsip keuangan sahaja dimana semestinya bank-bank berbasis 

syariah tidak melepaskan aspek-aspek islami yang dapat ditetapkan pada bank-bank 

syariah.
3
 Sehingga diperlukan mengevaluasi pengelolahaannya agar masyarakat 

benar percaya tanpa adanya keraguan dari masyarakat agar mampu memberikan 

jaminan kepatuhan syariah tanpa memperhatikan aspek keuangannya saja tetapi juga 

dapat menerapkan prinsip prinsip syariah. 

Industri perbankan syariah menghadapi tantangan yang cukup berat menyusul 

pemberlakukan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 

                                                     
2
Fadli Hudaya, Ayu Kumalasari, and Sobrotul Imtikhanah, „Pengaruh Sharia Compliance, 

Islamic Corporate Governance, Car, Dan Zakat Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah‟, 
Neraca, 16.2 (2020), 29–50 <https://doi.org/10.48144/neraca.v16i2.496>.  

3
Karina Amanna Fadhistri and Dedik Triyanto Nur, „Pengaruh Islamic Corporate Governance 

Dan Sharia Compliance Terhadap Indikasi Terjadinya Fraud Pada Bank Umum Syariah Di (Studi 

Empiris Pada Bank Umum Syariah Periode 2014-2017)‟, EProceedings …, 6.2 (2019), 3265–72.  
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pada tanggal 6 juli 2008, industri perbankan syariah nasional mulai mengembangkan 

landasan hukum yng lebih kokoh dan diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan 

di masa depan.
4
 Pertumbuhan pada pengukuran perusahaan mendapatkan pengaruh 

dari kemampuan kinerja pengelolaan perusahaan atau lembaga dalam mendapatkan 

keuntungan. Oleh sebab itulah, setiap lembaga perusahaan secara teratur diberi 

tuntutan berupa pendapatan keuntungan yang massuk untuk perusahaan perbankan, 

maka bisa diukur melalui cara seperti menggunakan profitabilitas. Profitabilitas 

adalah indikator yang menunjukkan seberapa efisien suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan relatif terhadap nilai penjualan, aset, dan modalnya 

sendiri. ROA digunakan untuk mengevaluasi profitabilitas bank karena otoritas 

perbankan mengutamakan nilai profitabilitas bank yang diukur dari aset, dimana 

sebagian besar dana berasal dari simpanan masyarakat, sehingga bank juga berperan 

sebagai lembaga pembina dan pengawas perbankan. Oleh sebab itu, ROA selaku 

ukuran kinerja Perusahaan pada bank agar terus dan bertumbuh dan mendapatkan 

peluang survive dalam watu yang diharapkan panjang dan lama. 

Tabel 1.1. Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah 
 

TAHUN CAR% FDR % NPF % BOPO % ROA % 

2018 20,39 78,53 3,26 89,18 1,28 

2019 20,59 77,91 3,23 85,45 1,73 

2020 21,64 76,36 3,13 85,55 1,4 

2021 25,71 70,12 2,59 84,33 1,55 

2022 26,82 75,19 2,35 77,28 2,00 

2023 25,41 79,06 2,10 78,31 1,88 

Data: Diolah dari laporan keuangan tahunan ojk 2024 

                                                     
4
W Pertiwi and W Muawiyah, „Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Dikalangan Pengrajin Batik Trusmi Plered Cirebon‟, Jurnal 

Ekonomi Manajemen, 2018 <http://oaj.stiecirebon.ac.id/index.php/jem/article/view/25>.  

http://oaj.stiecirebon.ac.id/index.php/jem/article/view/25
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Tabel kinerja keuangan di atas bisa diperhatikan jika Bank Umum Syariah pada 

tahun 2018-2023, perlu diketahui bahwa CAR (Rasio Adekuasi Modal) ialah suatu 

ukuran yang dipakai dalam mengukur seberapa cukup modal yang dimiliki oleh 

sebuah bank untuk memberi jaminan tanggungan risiko kerugian yang mungkin 

terjadi. CAR terus mengalami peningkatan dari tahun 2018-2022 yaitu sebesar 

21,64-26,59 kemudian pada tahun 2023 pengalami penurunan yaitu 25,41 Semakin 

tinggi nilai CAR, semakin baik kualitas permodalan bank tersebut. FDR, atau Rasio 

Penyaluran Dana, adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi jumlah 

uang/dana yang mengalami penyaluran oleh bank pada kaitannya dengan jumlah 

uang/dana yang diterima dari simpanan nasabah/masyarakat.  

Tahun 2018-2021 nilai FDR mengalami penurunan yaitu sebesar 78,53-

70,12 artinya dapat menyebabkan permasalahan liquiditas bank tersebut. Namun, 

pada Tahun 2022-2023 mengalami kenaikan yaitu 75,19-79,06. Pada kinerja 

keuangan NPF ialah rasio yang berada di antar pembiayaan yang problematik dengan 

total pembiayaan yang tersalurkan kepada bank syariah. Pada tahun 2018- 2023 terus 

mengalami penurunan yaitu 3,26-2,10 hal ini menunjukkan bahwa Tingkat 

profitabilitas akan naik secara signifikan karena nilai NPF baik adalah dibawah 5%. 

Pada Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang 

dipakai dalam mengukur efisiensi operasional sebuah bank, bukan kinerja dalam 

menghasilkan laba secara langsung, semakin kecil nilai BOPO maka bank semakin 

efesien dalam menjalankan aktifitasnya dipakai dalam mengukur kemampuan 

manajemen bank untuk melakukan operasionalnya pada tahun 2018- 2023 nilai 

BOPO mengalami penurunan yaitu sebesar 85,55-78,31 hal ini menunjukkan bahwa  
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Tingkat kemampuan manajemen bank itu kurang baik nilai BOPO yang baik 

ialah 94-96%. Pada kinerja keuangan ROA ialah alat yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efesiensi secara keseluruhan dari penghasilan keuntungan hingga 

aktiva tetap pada tahun 2018-2020 yaitu 1,28-1,4 kemudian ditahun 2021-2023 

mengalami kenaikan yaitu 1,55-1,88 meskipun terus mengalami kenaikan tetapi nilai 

ROA dinilai kurang bagus karena nilai ROA yang baik ialah 5,98% hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dinilai belum optimal baik sebab mendapatkan 

Tingkat pengembalian yang relatif rendah atas asset yang diinvestasikan. 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa pengungkapan nilai ROA pada bank umum 

syariah tahun 2018-2022 rendah karena terus mengalami penurunan sehingga 

perusahaan dianggap kurang baik dan tidak efektif dalam mengelolah harta untuk 

menghasilkan laba. Sehingga dibutuhkan Sharia compliance (kepatuhan syariah) 

bank syariah harus terus meningkatkan kinerjanya untuk memastikan keselamatan 

dan keberlanjutan bisnisnya. Ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, seperti 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas basis nasabah, menyempurnakan 

produk dan layanan, serta memperkuat manajemen risiko.  

Masalah kekurangan tata pengelolaan perusahaan dalam perbankan berbasis 

syariah sudah menjadi perhatian serius para ahli dan cendekiawan dalam industri ini. 

Hal ini telah menimbulkan dua persoalan krusial terkait titik lemah pada tata kelola 

dari perusahaan dalam perbankan berbasis syariah. Langkah pertama adalah 

membangun kepatuhan syariah, Zakat Performance Ratio merupakan salah satu alat 

yang digunakan untuk memantau umur harapan hidup bank, yang digunakan sebagai 

ukuran kasar penilaian bisnis, dan kondisi keuangan yang secara konsisten menarik 

perhatian investor. Sebagai entitas yang memiliki karakteristik tertentu, industri 
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perbankan syariah memiliki risiko kegagalan operasional yang tinggi.
5
 

Zakat Performance Ratio (ZPR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa banyak zakat yang disalurkan oleh bank dibandingkan dengan net asset. 

Oleh sebab itu bisa disimpulkan bahwa pengelolaan aset yang baik akan bisa 

memberikan dampak terhadap tingkat kinerja bank dalam menyalurkan zakat yang 

semakin besar. Efektivitas pengelolaan zakat diukur melalui Zakat Performance 

Ratio (ZPR). ZPR mencerminkan efisiensi dan efektivitas lembaga zakat dalam 

mengumpulkan dan mendistribusikan zakat kepada yang berhak. Pengelolaan yang 

baik diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan partisipasi dalam 

pembayaran zakat. Lembaga zakat yang efisien dalam mengelola dana zakat dapat 

memperkuat reputasi mereka dan menarik lebih banyak dana dari masyarakat. Bagi 

perusahaan, keterlibatan aktif dalam zakat dapat meningkatkan citra perusahaan, 

memperluas jaringan sosial, dan mendukung program tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR). 

Pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan pada bank adalah 

performance (kinerja) bank. Investor, kreditur, pelanggan, karyawan, pemerintah, 

dan masyarakat sekitar merupakan contoh pihak-pihak yang berkepentingan pada 

bank. Performance bank menjadi sangat penting mengingat banyaknya pihak yang 

berkepentingan. Performance bank dinilai berdasarkan bagaimana manajemen 

perusahaan malaksanakan seluruh tugasnya yang dapat dilihat melalui laporan 

keuangan yang secara teratur diterbitkan oleh bank go public. Informasi yang ada 

pada laporan keuangan adalah informasi berupa angka-angka yang merupakan 

                                                     
5
Nabila Firdaus Iman and Umiyati Umiyati, „Analisis Determinan Atas Profitabilitas 

Bank Syariah Di Indonesia‟, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Islam, 10. (2022), 31–53 

<https://doi.org/10.35836/jakis.v10i1.280>.  
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rekaman dari transaksi yang terjadi selama satu periode. Diperlukan sebuah alat 

analisis untuk mengetahui makna angka-angka yang ada pada laporan keuangan 

tersebut. Analisis laporan keuangan yang berupa rasio-rasio laporan keuangan adalah 

alat analisis yang biasanya digunakan.
6
 

Penjelasan diatas, peneliti mendapatkan ketertarikan untuk mengadakan 

penelitian bagaimana Pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap  Return On Assets 

pada berbagai Bank Syariah yang sudah masuk daftar pada Bursa Efek Indonesia 

karena untuk mengetahui bagaimana Sharia Compliance atau kepatuhan shariah 

memiliki dampak terhadap kinerja keuangan dalam bank umum syariah pada 

perusahaan perbankan yang baik dengan menggunankan rasio profitabilitas dengan 

menggunakan ROA sebagai ukaran kinerja keuangan. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang di atas yang telah dijabarkan, maka peneliti 

menetapkan rumusan masalah pada penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1. Apakah Zakat Performance Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada 

Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023? 

2. Seberapa baik Zakat Performance Ratio pada Syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2021-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini bersesuaian dengan rumusan masalah yang 

telah dipaparkan ialah sebagai berikut: 

                                                     
6
 Endah Tri Kurniasih and Ade Irma Suryani, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 

Bank Syariah Dengan Bank Konvensional,” Journal Development 5, no. 1 (2017): 99–109, 

https://doi.org/10.53978/jd.v5i1.48. 
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1. Untuk mengetahui apakah Zakat Performance Ratio berpengaruh terhadap 

Return On Assets pada Bank Syarih yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2021-2023 

2. Untuk mengetahui seberapa baik Zakat Performance Ratio pada bank Syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Praktis 

Peneliti sangat mencitakan hasil positif pada penelitian ini agar bia meraih 

manfaat bagi peneliti berikutnya untuk mengembangkan kajian secara lebih 

mendalam mengenai pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap Return On 

Assets pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Kegunaan Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang 

ilmiah dan memberikan wawasan tentang pengaruh Zakat Performance Ratio 

pada Return On Assets di Bank Syariah yang terdaftar di bursa efek di 

Indonesia.
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BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Merujuk pada observasi serta gambaran penelitian yang dikerjakan, peneliti 

sudah mendapatkan berbagai penelitian relevan yang berhubungan sesuai 

penelitian ini. Analisis yang ada dijalankan atas dasar dukungan dan 

penyempurnan data sebagai berikut: 

1. Jurnal yang di tulis oleh Iqbal Abdul Rahman dan Nurdin (2020) yang 

berjudul 

 “Pengaruh Profit Sharing Ratio dan Zakat Performance Ratio terhadap 

Nilai Perusahaan” Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh profit 

sharing ratio dan zakat performance ratio terhadap nilai perusahaan pada 

perbankan syariah tahun 2013- 2018. Adapun metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan diketahui bahwa terdapat pengaruh dari profit sharing ratio 

dan zakat performance ratio terhadap nilai perusahaan baik secara masing- 

masing maupun secara simultan. 
7
 Perbedaan peelitian ini dengan penelitian 

yang akan dijalankan ialah penelitian ini menggunakan dua variabel 

independen dan mengukur menggunakan nilai perusahaan sedangkan 

penelitian yang akan dijalankan menggunakan satu variabel independen 

mengukur menggunakan Return On Assets dan penelitian ini menggunakan 

analisis regresi sederhana. 

                                                     
7
 Iqbal Abdul Rahman and Nurdin, “Prosiding Manajemen Pengaruh Profit Sharing 

Ratio Dan Zakat Performance Ratio Terhadap Nilai Perusahaan,” Al-Amwaal 6, no. 1 (2020): 

195–99. 
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2. Annisa Nur Eka Alfiyati, (2023) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Sharia Compliance dan Islamic Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah Periode 2017-2021” Hasil dari penelitian ini 

memperlihatkan bahwa dalam pengukuran Kepatuhan Syariah di bank 

syariah, digunakan beberapa rasio, termasuk Profit Sharing Ratio dan Zakat 

Performance Ratio. Berdasarkan teori stewardship, ketika bank syariah 

menjalankan operasinya sesuai dengan Kepatuhan Syariah, diharapkan kinerja 

keuangan akan meningkat. Ini disebabkan oleh kepercayaan masyarakat yang 

terbangun ketika bank tersebut patuh terhadap prinsip syariah, yang secara 

tidak langsung berdampak positif pada kinerja keuangan bank syariah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk 

mendapatkan pengetahuan akan hubungan kausal antara variabel-variabel 

yang diteliti. Data dikumpulkan dari sumber data sekunder, seperti catatan 

pelaporan keuangan yang tahunan serta laporan good corporate governance.
8
 

Teknik pengambilan/pemilihan untuk sampel yang dipakai adalah purposive 

sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan indikator tertentu. Jumlah dari 

sampel yang dipakai pada penelitian ini adalah enam bank umum berbasis 

syariah. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 25.
9
 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan peneltii lakukan 

ialah penelitian menggunakan tiga variabel dan rasio yang digunakan dalam 

                                                     
8
Nur Eka Alfiyati Annisa, „Pengaruh Sharia Compliance Dan Islamic Corporate 

Governance Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Periode 2017-2021‟ (UIN 

Raden Intan Lampung, 2023). 
9
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (, 2020).  
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pengukuran Sharia Compliance yaitu Profit Sharing Ratio dan Zakat 

Performance Ratio. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan ialah hanya 

menggunakan Zakat Performance Ratio. 

 

3. Sri Yulfa Desta, Rokhmat Subagiyo, dan Usdeldi (2022), dalam penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Sharia Compliance Terhadap Kinerja Keuangan 

Dengan Mediasi Kinerja Maqasid Sharia Pada Perbankan Sharia” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana efektivitas 

Maqasid Syariah dalam menjembatani hubungan antara kepatuhan syariah 

dan performa keuangan bank umum syariah di Indonesia. Pendekatan yang 

digunakan adalah analisis regresi berbasis model persamaan struktural, 

memanfaatkan data panel dari laporan tahunan bank umum syariah di 

Indonesia periode 2014-2019. Hasil temuan menunjukkan bahwa kepatuhan 

syariah menimbulkan dampak negatif yang nyata terhadap performa 

keuangan secara langsung. Walau demikian, pengaruh kepatuhan syariah 

terhadap efektivitas Maqasid Syariah tidak begitu menonjol. Meski 

demikian, efektivitas Maqasid Syariah memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap performa keuangan. Namun, tidak ada bukti bahwa 

efektivitas Maqasid Syariah berperan sebagai jembatan antara kepatuhan 

syariah dan performa keuangan bank umum syariah di Indonesia. Oleh 

karena itu, disarankan bagi pembuat kebijakan untuk merumuskan regulasi 

terkait implementasi dan pengungkapan indikator kepatuhan syariah dan 

efektivitas Pentingnya Maqasid Syariah dalam laporan tahunan bank umum 

syariah di Indonesia dijelaskan dalam tulisan ini. Di samping itu, dibutuhkan 
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perencanaan sistem evaluasi kinerja perbankan syariah yang menyeluruh, 

melibatkan tolok ukur keuangan tradisional serta aspek efektivitas Maqasid 

Syariah. Dalam aktivitasnya, bank-bank syariah biasanya diperintahkan 

untuk meningkatkan tingkat kepatuhan syariah dan melaksanakan indikator 

efektivitas Maqasid Syariah.
10

 Perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang akan datang adalah bahwa penelitian ini mengkaji kinerja 

maqashid, sementara penelitian yang akan datang akan menitikberatkan pada 

kinerja keuangan. Selain itu, ada perbedaan dalam periode penelitian yang 

akan dilakukan. 

4. Jurnal yang di tulis oleh Indah Sari dan Asy Nur Aisyah dalam penelitian 

yang berjudul “Pengaruh FDR, PSR, Zakat Performance Ratio, dan Dana 

Pihak Ketiga Terhadap Market Share Dengan ROA Sebagai Variabel 

Mediasi” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Rasio Kinerja 

(ZPR), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Pangsa Pasar dengan Return 

On Assets (ROA) sebagai acuan Variabel Mediasi. Penelitian ini bersifat 

kuantitatif. Objek penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI). 

Teknik purposive sampling dan menghasilkan 8 BUS di Indonesia. Data 

dalam penelitian ini bersifat sekunder data dalam laporan tahunan tahun 

2014 sampai dengan tahun 2020. Metode yang digunakan adalah analisis 

                                                     
10
Sri Yulfa Desta, Rokhmat Subagiyo, and Usdeldi Usdeldi, „Pengaruh Sharia 

Compliance Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Mediasi Kinerja Maqashid Syariah Pada 

Perbankan Syariah‟, An- Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah, 9.1 (2022), 76–108  
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jalur dengan menggunakan software SPSS versi 26 untuk analisis data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel FDR, PSR, ZPR, dan DPK secara 

simultan berpengaruh terhadap ROA.Dan FDR, PSR, ZPR, DPK, dan ROA 

berdampak pada pangsa pasar. Secara parsial, ZPR PSR dan DPK berdampak 

pada ROA ZPR, DPK dan ROA berpengaruh terhadap Pangsa Pasar. 

Sedangkan variabel FDR tidak berpengaruh terhadap ROA. Kemudian FDR 

dan PSR, tidak mempengaruhi pangsa pasar. Selanjutnya hasil peran mediasi 

menunjukkan bahwa variabel ROA memediasi hubungan antara FDR, PSR 

ZPR, dan DPK terhadap Pangsa Pasar.
11

 

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Jihan Irbah Nadiah dan Dian Filianti. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi hubungan antara kualitas 

audit, komite audit, dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) dengan kinerja 

Bank Umum Syariah di Indonesia dari tahun 2015 hingga 2020, dengan 

menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai ukuran. Dalam penelitian ini, 

dilakukan pendekatan kuantitatif dan analisis data panel untuk mengamati 

dampak positif signifikan dari audit yang dilakukan oleh Kantor Akuntan 

Publik besar (Big 4) terhadap performa Bank Umum Syariah secara terpisah. 

Berkaitan dengan faktor komite audit, ukuran komite tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Bank Umum Syariah. Namun, 

kemampuan dan seringnya rapat komite audit menunjukkan pengaruh negatif 

                                                     
11

 Indah Sari and Esy Nur Aisyah, “Pengaruh FDR, PSR, Zakat Performance Ratio, Dan 

Dana Pihak Ketiga Terhadap Market Share Dengan ROA Sebagai Variabel Mediasi,” Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 3 (2022): 2765, https://doi.org/10.29040/jiei.v8i3.6766. 
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yang cukup signifikan. Dalam hal dimensi DPS, dampak yang signifikan 

terhadap performa Bank Umum Syariah adalah ukuran dan frekuensi 

pertemuan yang menunjukkan pengaruh negatif. Namun, yang menarik 

adalah kompetensi DPS yang memberikan dampak positif yang signifikan. 

Secara bersamaan, kualitas audit, komite audit, dan Dewan Pengawas Syariah 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja Bank Umum 

Syariah.
12

 Perbedaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan ialah 

penelitian ini bagaimana hubungan kualitas audit, komite audit, dan Dewan 

Pengawas Syariah pada tahun 2015-2020 sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan ialah bagaimana pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap 

kinerja keuangan pada periode 2021-2023. 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Sterwardship 

Teori Stewardship dikemukakan oleh Donaldson dan Davis pada 

tahun 1991 dalam karyanya "Toward a Stewardship Theory of 

Management". Mereka menggambarkan teori stewardship sebagai situasi 

dimana manajemen tidak termotivasi oleh tujuan individu tetapi lebih 

ditujukan pada sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan 

organisasi
13

 

Teori Stewardship beranggapan bahwa dalam interaksi antara 

                                                     
12

Jihan Irbah Nadiah and Dian Filianti, „Hubungan Kualitas Audit, Komite Audit, Dan 

Dewan Pengawas Syariah Terhadap Kinerja Bank Umum Syariah Di Indonesia‟, Jurnal Ekonomi 

Syariah Teori Dan Terapan, 9.5 (2022), 731–46 <https://doi.org/10.20473/vol9iss20225pp731-

746>.  
13

 Suparyanto dan Rosad (2015, “Theory Stewardship (Penata Layanan) Donaldson,” 

Suparyanto Dan Rosad (2015 5, no. 3 (2020): 248–53. 
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manusia, kita dapat mempercayai mereka karena mereka memiliki 

integritas dan jujur serta bertanggung jawab dalam tindakan mereka. Hal 

ini dapat dilihat dari keinginan para pemegang saham untuk memiliki 

hubungan kepercayaan yang kuat. Teks ini mencerminkan pandangan 

bahwa manajemen dianggap sebagai badan yang dapat diandalkan untuk 

bertindak sesuai kepentingan masyarakat dan pemegang saham. 

Sebaliknya, teori agensi yang dikemukakan oleh Michael Johnson melihat 

manajemen perusahaan sebagai perwakilan pemegang saham, yang 

mungkin memiliki kecenderungan bertindak demi kepentingan pribadi 

mereka sendiri daripada melaksanakan peran mereka dengan bijaksana, 

adil, dan bertanggung jawab terhadap pemegang saham.
14 

Sterwardship juga dikenal sebagai "suatu sikap melayani," adalah 

sebuah pendekatan baru dalam mengorganisir dan memulai sebuah 

organisasi. Merupakan pendekatan pendekatan terhadap prinsip-prinsip 

tata kelola dan manajemen yang bersumber dari prinsip-prinsip hukum, 

ketertiban, dan kerja sama antar anggota organisasi, yang menjadikan 

organisasi lebih terkesan sebagai suatu kesatuan daripada sesuatu yang 

dapat diperoleh dari diri sendiri. Teori Stewardship memberikan 

gambaran kondisi bagaimana manajer tidak memiliki motivasi melalui 

tujuan individu tetapi oleh kebutuhan organisasi. Oleh sebab itu, teori 

tersebut mencakup unsur-unsur psikologis dan sosiologis yang telah 

ditetapkan, dimana para manajer termotivasi untuk bertindak sebagai 

                                                     
14

Dr. Robertus and Bambang S.H. M.M. M.kn Gunawan, GRC (Good 

Governance, Risk Management and Compliance) Konsep dan Penerapannya (PT Rajagrafindo, 

2021), h. 52 
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pelayan dalam rangka memenuhi tujuan utama mereka. Selain itu, 

tindakan steward tidak akan merugikan organisasi karena mereka 

berupaya memenuhi kebutuhannya. Teori ini berguna bagi peneliti dalam 

menganalisis situasi dimana karyawan dalam suatu perusahaan sebagai 

karyawan mungkin termotivasi untuk bekerja dengan baik di bidang 

utama. 

Stewardship Theory, model manusia ini dilandaskan pada orang-

orang yang mempunyai kemampuan untuk membungkuk supaya selalu 

bisa menjalankan kerjasama dalam suatu organisasi, mempunyai 

kapasitas kolektif atau membentuk kelompok yang utilitasnya lebih 

rendah dibandingkan individu, dan selalu bersedia membantu orang 

lain. Menurut teori penatalayanan, terdapat trade-off antara perilaku 

pro-organisasi dan perilaku melayani diri sendiri. Jenis perilaku yang 

terakhir ini kemungkinan besar tidak berasal dari nilai-nilai organisasi, 

yang menyatakan bahwa perilaku utama para pengurus adalah untuk 

diamati oleh bawahannya. Pengurus akan mengecilkan hati atau 

melemahkan sikap mementingkan diri sendiri guna menumbuhkan 

perilaku kooperatif. Oleh karena itu, meskipun kepala sekolah dan 

pengurus mempunyai prioritas yang berbeda, pengurus pada akhirnya 

akan tetap mencapai ambang batas niat baik. Pasalnya, menurut 

pengurusnya, pembelajaran kooperatif mempunyai manfaat yang lebih 

banyak dibandingkan pembelajaran rasional, yang mungkin bisa 

dihindari. 

Teori Stewardship (Penatagunaan) adalah cabang teori perilaku 
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organisasi yang telah dipelajari secara luas dalam psikologi dan sosiologi. 

Dalam Teori Stewardship, kepemimpinan organisasi berfokus pada 

pencapaian keselarasan antara badan pengatur (prinsipal) dan badan 

pengatur (stewards) guna mencapai tujuan bersama. Dalam sebuah 

analisis, teori stewardship menjelaskan semacam hierarki tanggung jawab 

dan komunikasi antara manajer dan pemegang saham, atau dapat juga 

menggambarkan hubungan antara manajer di manajemen puncak dan 

manajemen bawah dalam suatu organisasi suatu bisnis dengan mekanisme 

situasional yang mencerminkan filosofi dan organisasi organisasi. 

Perbedaan pada aspek kultural organisasi, serta kepengurusan dalam 

memperoleh target kelompok tanpa harus mencederai kepentingan 

bersama.
15

 

Teori Stewardship adalah pendekatan manajemen yang menekankan 

tanggung jawab manajer untuk mengelola aset perusahaan dengan itikad 

baik atas nama pemiliknya. Dalam teori ini, manajer dianggap sebagai 

pengurus aset perusahaan dan diharapkan bertindak dengan integritas, 

kejujuran, dan kompetensi untuk kepentingan jangka panjang perusahaan. 

Meskipun teori ini menekankan kepercayaan, tetapi juga mengakui 

perlunya kontrol dan pengawasan untuk mencegah penyalahgunaan 

kepercayaan. Praktik-praktik seperti pengawasan dewan direksi dan audit 

independen digunakan untuk memastikan bahwa manajer menjalankan 

tanggung jawabnya dengan baik. Dengan demikian, Teori Stewardship 

mengedepankan nilai-nilai integriti, transparansi, serta nilai sosial 
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tanggung jawab perusahaan terhadap para pemangku kepentingan. 

Teori Stewardship merupakan konsep penting dalam manajemen 

yang menekankan pentingnya tanggung jawab manajer sebagai pengelola 

aset perusahaan atas nama para pemiliknya. Pandangan ini muncul 

sebagai tanggapan terhadap permasalahan agen-prinsipal dalam hubungan 

agensi, di mana manajer (agen) seringkali memiliki kepentingan yang 

tidak selalu sejalan dengan kepentingan para pemilik (prinsipal) 

perusahaan. 

Teori Stewardship dalam praktiknya, berimplikasi pada berbagai 

aspek manajemen. Pertama-tama, hal ini mendorong pengembangan 

struktur korporat yang memfasilitasi pemisahan antara kepemilikan dan 

manajemen, sehingga manajer dapat mengelola perusahaan dengan lebih 

independen, namun tetap bertanggung jawab kepada para pemilik. Selain 

itu, teori ini menekankan perlunya sistem insentif yang dirancang untuk 

mendorong perilaku manajerial yang sejalan dengan kepentingan jangka 

panjang perusahaan, seperti skema kompensasi jangka panjang atau 

saham bagi manajer. 

Penting juga untuk diingat bahwa Teori Stewardship tidak 

mengabaikan perlunya pengawasan dan pengendalian. Meskipun manajer 

dianggap sebagai pengurus aset perusahaan, kontrol dan pengawasan 

tetap diperlukan untuk mencegah penyalahgunaan kepercayaan dan 

memastikan bahwa manajer bertindak sama dengan kebutuhan pemilik 

perusahaan. 

Keseluruhan teori Stewardship memberikan gambaran kerja 
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konseptual yang penting bagi praktik manajemen yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa manajer bertindak dengan itikad baik dan mengelola 

perusahaan demi kepentingan jangka panjang pemiliknya. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip ini, diharapkan perusahaan dapat mencapai 

kinerja yang berkelanjutan dan memenuhi harapan para pemangku 

kepentingan. 

Implikasi Stewardship Theory dalam penelitian ini adalah ketika 

bank syariah menerapkan prosedur operasional, maka diharapkan 

tabungan syariah, investasi syariah, atau persentase tabungan syariah 

yang lebih tinggi akan meningkatkan profitabilitas bank. 

Teori Sterwardship memiliki hubungan dengan Zakat Performance 

Ratio teori sterwardship menjelaskan bagaimana manajemen memiliki 

sikap melayani stakeholdernya sesuai dengan prinsip syariah. Zakat 

Performance Ratio pada dasarnya mengacu pada penerapan prinsip 

prinsip islam dan syariah dalam transaksi keangan dan perbankan, serta 

bisnis yang berkaitan. Dan Integritas dan tanggung jawab, teori 

Sterwardship menekankan integritas dan tanggng jawab manajerial 

terhadap pengelolahan sumber daya organisasi, dalam konteks Zakat 

Performance Ratio integritas ini mencakup kewajiban untuk mematuhi 

nilai nilai etika islam dalam setiap aspek operasional.
16

 

2. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan dapat digunakan untuk mewakili modal kerja 

                                                     
16

 Indah Khaerun Nisa, “Pengaruh Capital Adequacy ..., Indah Khaerun Nisa, FEB 
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suatu perusahaan karena menunjukkan kesehatan keuangan perusahaan 

tersebut. Munawair menyatakan bahwa nilai tukar merupakan alat 

penting untuk memahami informasi keuangan dan posisi nilai tukar 

yang dicapai oleh perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan. 

Dengan jumlah leverage tertentu, pengguna begituarasan diharapkan 

memiliki prospek perekonomian yang positif. 

Penjelasan yang diberikan tentang tujuan laporan keuangan secara 

umum sesuai dengan praktik yang umumnya diakui. Laporan keuangan 

memang dirancang untuk menyediakan informasi kepada berbagai pihak 

yang mana memerlukan, seperti para pemilik saham, kreditor (pemberi 

pinjaman), investor, dan pihak lainnya, tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan dalam satuan moneter. Secara garis besar, tujuan laporan 

keuangan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Screening (Sarana Informasi), laporan keuangan menjadi instrumen 

vital bagi analis untuk memeriksa kondisi perusahaan tanpa perlu 

melakukan inspeksi langsung. Data yang tercantum dalam laporan 

keuangan memberikan gambaran yang cukup terperinci tentang 

keadaan keuangan perusahaan. 

2) Understanding (pemahaman), Laporan keuangan membantu analis 

memahami berbagai aspek perusahaan, termasuk kondisi keuangan, 

profil bisnis, dan hasil usaha. Dengan pemahaman yang baik, analis 

dapat membuat penilaian yang lebih akurat tentang prospek 

perusahaan. 

3) Forecaasting (peramalan), Penggunaan laporan keuangan dalam 
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analisis juga dapat memprediksi perkembangan perusahaan pada 

periode mendatang. Melalui pemanfaatan data masa lalu dan pola 

yang teridentifikasi, analis memiliki kemampuan untuk membuat 

prediksi mengenai performa finansial perusahaan dalam periode 

tertentu.  

4) Diagnosis (diagnose), laporan keuangan memungkinkan analis untuk 

mendeteksi potensi masalah, baik dalam manajemen maupun aspek 

lain dari perusahaan. Dengan menganalisis berbagai rasio keuangan 

dan tren yang terjadi, analis dapat memahami karaktritik area-area 

yang membutuhkan pandangan lebih. 

5) Evaluation (evaluasi), analisis laporan keuangan diterapkan sebagai 

bahan mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dan 

manajemennya. Dengan membandingkan hasil aktual dengan target 

dan standar yang ditetapkan, perusahaan dapat menilai seberapa 

efisien mereka dalam mencapai tujuan mereka dan mengidentifikasi 

area di mana perbaikan diperlukan.
17

 

Laporan keuangan adalah sekumpulan informasi yang berkaitan 

dengan situasi keuangan dan kondisi keuangan suatu organisasi atau 

perusahaan selama periode waktu tertentu. Informasi yang ada di dalam 

laporan keuangan menjadi referensi atau standar yang signifikan dalam 

pengambilan keputusan di masa depan. Dengan melakukan analisis 

terhadap laporan keuangan, pihak-pihak yang berkepentingan seperti 

manajemen, investor, kreditur, dan regulator dapat memperoleh 
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pemahaman yang lebih mendalam mengenai performa perusahaan serta 

potensi risiko dan peluang yang mungkin terjadi di masa yang akan datang. 

Maka, laporan keuangan memiliki peran yang tidak dibatasi oleh evaluasi 

kinerja masa lalu perusahaan, namun memiliki peran penting dalam 

perencanaan strategis dan pengambilan keputusan yang akurat untuk masa 

depan perusahaan. 

b. Jenis Jenis Laporan Keuangan yang biasa disusun, yaitu: 

1) Neraca menunjukkan kondisi finansial suatu entitas pada suatu titik 

waktu, dengan mencatat aset, kewajiban, dan ekuitas (modal).  

2) Laporan laba rugi mencerminkan kinerja finansial selama periode 

tertentu, dengan membandingkan pendapatan dan biaya untuk 

menentukan laba atau rugi.  

3) Laporan arus kas memberikan gambaran tentang sumber dan 

penggunaan kas oleh perusahaan dari aktivitas operasional, investasi, 

dan pendanaan selama periode tertentu.  

4) Laporan pengubahan ekuitas mencatat perubahan dalam ekuitas suatu 

entitas yang disebabkan oleh laba, dividen, serta perubahan dalam 

modal pemilik.  

5) Penjelasan yang disediakan dalam buku catatan mengenai laporan 

peruangan ialah dokumen yang menyajikan tambahan informasi atau 

detail terkait dengan konten yang terdapat dalam laporan keuangan.
 18

  

3. Zakat Performance Ratio 

Zakat Performance ratio ialah indicator yang penting untuk mengukur 
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kinerja zakat dan kinerja keuangan bank syariah serta memberikan 

informasi tentang seberapa baik bank menyalurkan zakat dari kekayaan 

bersihnya. 

Selain dari adanya pengungkapan pendapatan halal yang menjadi ciri khas 

dari lembaga keuangan syariah, Islam juga turut mengatur bagaimana 

pembersihan harta atau kekayaan yang dimiliki termasuk kekayaan dari 

sebuah perusahaan. Tertera secara jelas pada rukun islam yang ke empat 

yaitu zakat. Zakat adalah sesuatu yang sifatnya wajib karena dalam sebuah 

harta tentu tidak hanya menjadi hak milik perseorangan saja melainkan ada 

hak orang lain didalamnya sesaui nasab yang telah ditetapkan. ZPR 

dijadikan alat pengukur besarnya zakat yang disalurkan bank setiap 

tahunnya dibanding dengan net asset atau kekayaan bersih selama satu 

tahun.
19

 

Signifikansi dari Zakat Performance Ratio (ZPR) dalam penelitian ini 

menekankan pentingnya memfokuskan pada kekayaan institusi yang 

menggunakan aktiva bersih (net asset) dibandingkan laba bersih (net profit) 

seperti yang difokuskan oleh metode keuangan konvensional. Dengan kata 

lain, semakin besar nilai aset bersih suatu bank, semakin besar pula jumlah 

pembayaran zakat yang diharapkan dari bank tersebut.
20

  

Zakat sendiri telah diatur dengan rinci di dalam Al-Qur‟an dan sunnah 
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yang membawa kemaslhatan dan kemanusian sesuia dengan perkembangan 

umat manusia. 

Firman Allah SWT dalam surah Al-Mu‟minun (23) ayat 1-4  
مِؤْمّنِيْنَۙ  

ْ
حَ ال

َ
فْل

َ
اتّهّمْ خٰشّعِيْنَ  ١كَدْ ا

َ
ذّينَْ وِمْ فّيْ صَل

َّ
غْيّ مِعْرّضِيْنَۙ   ٢ال

َّ
ذّينَْ وِمْ عَنّ الل

َّ
وَال

يْنَۙ   ٣
ِ
يةّ فٰعّل

ٰ
ذّينَْ وِمْ لّلزَّك

َّ
 ٤وَال

Terjemahan  

Sungguh, beruntunglah orang-orang mukmin. (Yaitu) orang-orang 
yang khusyuk dalam salatnya, orang-orang yang meninggalkan (perbuatan 
dan perkataan) yang tidak berguna, orang-orang yang menunaikan zakat, 

 

Penjelasam ayat di atas mengindikasikan bahwa orang orang yang 

beriman, khusyu‟ dalam sembayang, menjauhkan diri dari hal hal yang 

tidak berguna dan menunaikan zakat adalah orang orang yang akan 

beruntung di akhirat dan mendapatkan ketentraman di dunia. 

Penelitian ini menggunakan Zakat Performance Ratio sebagai ukuran yang 

digunakan. Rasio ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan 

dengan melihat jumlah pembayaran zakat yang dilakukan oleh 

perusahaan.
21

 

 
 

 

Sumber: (Khasana 2016) 

4. Return On Asset 

Return On Asset ialah rasio yang menunjukkan seberapa baik 

perusahaan dalam mengelola aset-asetnya untuk menghasilkan laba. Ini 

membantu manajemen dan investor menilai seberapa efisien perusahaan 
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dalam menggunakan aset-asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Tujuan 

Return On Asset membantu dalam mengevaluasi kinerja keuangan 

perusahaan dan menentukan seberapa baik perusahaan dalam 

menggunakan aset-asetnya untuk menghasilkan laba. Secara umum, dalam 

penelitian ini Kinerja Keuangan (Y) didefinisikan dengan menggunakan 

Return On Assets (ROA), yang dihitung dengan melakukan perbandngan 

keuntungan bersih perusahaan dengan jumlah keseluruhan aset yang 

dipunya secara legal. ROA mengukur keefektifan suatu unit bisnis dalam 

memproduksi keuntungan dari beragam aset yang dimilikinya. Indikator ini 

mencerminkan seberapa efektif investasi dapat menghasilkan keuntungan 

dari aset yang dimiliki. Angka ini memberi gambaran akan seberapa 

besarnya sumbangan dari aset untuk menghasilkan keuntungan akhir. 

Dengan kata lain, ROA mengukur seberapa efisien aset dalam 

menghasilkan laba bersih, dan menggambarkan mengenai seberapa baik 

perusahaan menggunakan asetnya untuk mencapai tujuan keuangan.
22

 ROA 

merupakan sebuah patokan keuangan yang memberi gambaran abilitias 

suatu perusahaan untukmenghasilkan keuntungan relatif terhadap total aset 

yang dipunyai. Semakin meninggi ROA, semakin optimal kinerja 

perusahaan karena menunjukkan efisiensi manajemen perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari aset yang dipunyai. Dalam istilah 

sederhana, semakin naik rasio ROA, semakin baik kemampuan perusahaan 

dalam melakukan pemanfaatan aset-asetnya untuk menciptakan 

keuntungan. 
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Analisis pada kinerja keuangan adalah suatu proses penilaian yang 

dijalankan dengan tujuan mengevaluasi bagaimana suatu perusahaan 

menjalankan aktivitas keuangannya sesuai dengan prinsip-prinsip yang 

telah ditentukan. Penampilan finansial mencerminkan hasil penilaian 

terhadap prestasi yang telah dilakukan, di mana hasil tersebut dicek 

perbandinannya dengan standar yang sudah ditentukan. Setiap langkah atau 

aktivitas yang telah selesai harus dinilai atau diukur secara teratur untuk 

memberi kepastian bahwa perusahaan bertindak dengan efisiensi dan 

efektivitas sejalan dengan tujuan keuangan yang telah ditetapkan.
23

  

Return On Asset ialah rasio yang menunjukkan seberapa baik 

perusahaan dalam mengelola aset-asetnya untuk menghasilkan laba. Ini 

membantu manajemen dan investor menilai seberapa efisien perusahaan 

dalam menggunakan aset-asetnya untuk menghasilkan pendapatan. 

Terbukti bahwa, tujuan kinerja pegawai bank syariah seringkali tidak 

berbeda dengan tujuan kinerja pegawai dunia usaha. Mengukur perubahan 

kinerja perusahaan adalah untuk mengatur dan mengendalikan kegiatan 

operasionalnya untuk berkompetisi melwan perusahaan lain. Evaluasi 

terhadap pegawai bank sangat penting bagi seluruh pemangku kepentingan 

bank, termasuk bank, nasabah, inkubator bisnis, dan lembaga pemerintah 

yang beroperasi di pasar mata uang yang kompetitif. Bank yang dapat 

mencapai tujuannya secara konsisten akan selalu mampu mempertahankan 

tingkat profitabilitas yang tinggi, mampu melakukan pengelolaan utang 

yang baik, serta mampu tumbuh secara konsisten dan memenuhi peraturan 

                                                     
23

Francis  Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Banten: Desanta 

Muliavisitama, 2020). h. 2-3  



27 
 

 
 

perbankan yang prudensial dengan sangat baik. Akibatnya, akan ada 

peluang toleransi risiko dan jumlah uang yang bias diambil oleh bank 

lain. Penjualan beragam kenaikan kepercayaan masyarakat kepada bank 

yang bersangkutan, kenaikan nilai saham dan jumlah dana pihak ketiga ini. 

5. Akuntansi Syariah 

a. Pengerian Akuntansi Syariah 

Akuntansi dikaitkan dengan pengumpulan, pemrosesan, analisis, dan 

pembagian informasi dalam konteks laporan keuangan. Jika dirangkum 

secara ringkas, maka hukum Islam merupakan ilmu sosial karena semua 

hukum yang berkaitan dengan hukum Islam bersumber dari ayat-ayat Al-

Quran dalam arti normatif, yang kemudian dijadikan pedoman dalam 

penegakan hukum Islam secara praktis. Artinya, setiap peraturan hukum 

Islam kemungkinan besar akan sesuai dengan prinsip- prinsip Islam. 

Pengatatan akuntansi dikaitkan dengan semangat Islam dalam akuntansi 

syariah. Hal ini sesuai dengan surat Al Baqarah 282 yang menyatakan 

bahwa tujuan laparat adalah untuk menyampaikan informasi kepada 

banyak pihak yang berkepentingan dan sebagai ungkapan rasa syukur 

kepada Allah SWT. Namun Hahara (2008) menyatakan bahwa hukum 

Islam melarang segala bentuk kehidupan boros, termasuk praktik bisnis 

dan ekonomi, keterbukaan informasi keuangan, perlindungan angka, dan 

penerapan hukum baik dalam konteks tunggal maupun jamak
24

 

b. Prinsip Prinsip Akuntansi Syariah 

Prinsip-prinsip Akuntansi Syariah Berdasarkan Surat Al Baqarah 282: 

                                                     
24

Hani Werdi Apriyanti, Teori Akuntansi Berdasarkan Pendekatan Syariah (CV Budi 

Utama, 2018). h. 8  



28 
 

 
 

1) Prinsip akuntabilitas Prinsip tanggung jawab atau “tanggung jawab” 

merupakan suatu gagasan yang masih relevan di kalangan umat 

Islam. Tanggung jawab selalu berkaitan dengan konsep amanah. Bagi 

umat Islam, hasil interaksi manusia dengan Sang Khalik bersumber 

dari isi bumi. 

2) Pihak Keadilan Dalam konteks akuntansi, acuan adil di ayat 282 

Surat Al-Baqarah harus ditanggapi dengan serius oleh dunia usaha. 

Misalnya nilai transaksinya Rp 265 juta, maka vendor (bisnis) perlu 

menulis catatan dengan jumlah yang serupa dan sesuai dengan 

nominal pada transaksi. Hal ini dapat diterjemahkan sebagai berikut: 

dalam praktik akuntansi bisnis, tidak ada window dressing dalam 

setiap transaksi yang melibatkan pihak lain. 

3) Landasan Utama Prinsip ini, bagaimanapun, tidak dapat diselaraskan 

dengan prinsip keadilan. Sebagai contoh, dalam kesadaran kita, kita 

terus-menerus mengatasi masalah kegagalan dan gangguan 

pekerjaan. Kegiatan ini dapat terlaksana dengan sukses apabila 

didasari oleh kebenaran. Hal ini akan mampu memberikan rasa 

percaya diri dalam memahami, menyesuaikan, dan menyajikan 

transaksi terkait perdagangan dalam perekonomian.
25

 

4) Sebagai salah satu jenis observasi yang dimaksudkan untuk 

memberikan informasi mengenai fluktuasi mata uang, akantansi 

merupakan salah satu cara yang digunakan Islam untuk memantau 

setiap transaksi sehingga tidak terjadi perselisihan antara kedua 
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pihak. Dalam Islam, orang yang mengamalkan agama secara lugas 

tidak perlu dibimbing dalam menjalankan tugas profesionalnya 

karena mereka telah menetapkan Allah SWT sebagai penguasa 

tertingginya. Namun keadaan pikiran individu tidak stabil, sehingga 

bekerja dengan sistem yang dirancang fleksibel mungkin dapat 

membantu mereka menghindari kesalahan (penyelewengan dan 

kondisi).
26

  

c. Tujuan Akuntansi Syariah 

 Pendekatan terhadap akuntansi syariah bukanlah sebagai respons 

atau pertentangan terhadap teori akuntansi Barat. Sebaliknya, ia 

dianggap sebagai sebuah perbaikan dan pengikatan lebih lanjut terhadap 

sistem pencatatan aktivitas syariah dalam suatu bisnis. Meskipun 

demikian, tujuan akuntansi syariah pada dasarnya tidak jauh berbeda 

dengan tujuan akuntansi konvensional. Menurut Sumar'in (2012:104), 

tujuan akuntansi syariah melibatkan: 

1) Mengukuhkan penetapan kewajiban dan hak yang relevan dari pihak 

terkait, termasuk hak dan kewajiban dari transaksi yang masih 

berlangsung dan kegiatan ekonomi lainnya, sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. 

2) Menyajikan informasi keuangan yang memberikan manfaat kepada 

pengguna laporan untuk melakukan pengambilan keputusan. 

3) Mendorong peningkatan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah 

dalam seluruh transaksi dan operasi bisnis.  
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6. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang mengumpulkan 

dana dari masyarakat melalui produk tabungan dan menggunakan dana 

tersebut untuk memberikan manfaat kepada masyarakat dengan tujuan 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Sesuai dengan undang-undang 

nomor n merujuk pada Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

mengenai industri perbankan syariah, bank syariah adalah lembaga 

keuangan yang menggerakkan operasinya berdasarkan aturan-aturan 

syariah. Ada dua macam bank syariah, yaitu bank konvensional 

syariah dan bank kredit syariah. Selain definisi tersebut, penting juga 

untuk memahami beberapa konsep dasar tentang bank syariah, seperti 

tugas, klasifikasi, dan sifat individu perbankan.
27

 Bank syariah 

berperan sebagai perantara jasa keuangan yang tidak mengandalkan 

pendapatan bunga dan melakukan penyediaan serta peredaran modal 

dalam aktivitas usaha dan aktivitas lainnya sejalan dengan prinsip-

prinsip serta asas Islam.
28 

Bank syariah berfungsi berdasarkan prinsip 

syariah, di mana ada kesepakatan berdasarkan hukum Islam antara 

bank dengan pihak-pihak lainnya dalam tujuan menampung dana atau 

mencari dana untuk mendanai usaha maupun aktivitas lain yang 

sejalan dengan prinsip syariah.
29

 

Bank Syariah adalah institusi keuangan dengan agnda dalam 
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menjalankan operasi sejalan dengan kaidah, asas, dan prinsip syariah 

atau hukum Islam. Mereka menawarkan layanan perbankan seperti 

tabungan, pembiayaan, dan investasi, tetapi dengan mengikuti aturan-

aturan syariah. Bank-bank ini mematuhi kaidah dan prinsip seperti 

larangan melalui pengharaman riba (bunga), investasi yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam, dan pembagian risiko serta keuntungan 

antara bank dan nasabah. 

Bank syariah menerapkan prinsip keuntungan dan risiko bersama, 

di mana nasabah dan bank berbagi keuntungan serta risiko dari 

transaksi bisnis. Mereka juga menghindari riba, menggunakan 

mekanisme pembiayaan berdasarkan bagi hasil, dan menekankan 

transparansi dan etika dalam operasinya. Pengawasan dan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah juga menjadi fokus utama, dengan 

bank syariah diawasi oleh badan pengatur khusus dan memiliki dewan 

pengawas syariah.Dalam beberapa dekade terakhir, bank syariah telah 

berkembang pesat, baik di negara-negara dengan mayoritas Muslim 

maupun di wilayah lainnya. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 

kesadaran akan prinsip-prinsip keuangan Islam serta permintaan pasar 

akan produk-produk keuangan yang sesuai dengan keyakinan agama 

b. Tujuan Bank Syariah 

Bank syariah dibentuk untuk mendorong dan memajukan 

penggunaan prinsip dan kaidah Islam, syariah, serta tradisinya pada 

aktivitas transaksi keuangan, perbankan, serta bisnis yang relevan. 

Prinsip pokok yang menjadi landasan bagi bank Islam adalah: 
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1) Menghindari riba pada segala bentuk transaksi. 

2) Melakukan aktivitas usaha serta transaksi berdasarkan perolehan     

keuntungan yang halal. 

3) Menyalurkan zakat.
30

 

c. Prinsip Bank Syariah 

Penentuan tarif atau pencarian laba bagi bank yang beroperasi 

berdasarkan kaidah syariah dilakukan melalui metode berikut: 

1) Pendanaan berdasarkan konsep pembagian hasil (mudharabah). 

2) Pendanaan berdasarkan kaidah penyediaan modal (musharakah). 

3) Prinsip perdagangan barang dengan mendapatkan laba 

(murabahah). 

4) Pendanaan barang dana merujuk pada sewa yang tdak tercemar 

tanpa adanya pilihan (ijarah). 

5) Peralihan kepunyaan terhadap barang yang direntalkan dari bank 

kepada pihak lain dengan pilihan (ijarah wa iqtina).
31

  

C. Kerangka Pikir 

Kerangka piker yakni representasi yang menyeluruh mngenai pola 

interaksi antara konsep serta berbagai variabel yang konsisten, yang menjadi 

gambaran komprehensif terhadap variabel yang diteliti. Biasanya, kerangka 

pikir disajikan dalam bentuk diagram atau skema.
32 

Kerangka berpikir 

merupakan landasan pemikiran yang dibentuk dari data faktual, observasi, 
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ZAKAT PERFORMANCE 
RATIO 

X 

serta hasil telaah pada dokumen kepustakaan dalam suatu penelitian. Ini 

mengandung teori, dalil, atau konsep-konsep yang menjadi dasar dari 

penelitian tersebut. Variabel penelitian dijelaskan secara menyeluruh dan 

relevan dengan isu yang sedang diselidiki, yang memungkinkan untuk 

menjadi landasan dalam menjawab pertanyaan penelitian. Di samping itu, 

kerangka berpikir juga menguraikan langkah-langkah pemikiran penelitian 

dan memberikan alasan mengapa peneliti memiliki pendapat seperti yang 

terdapat dalam hipotesis. Aliran pikiran peneliti dan keterkaitan variabel 

yang sedang diteliti dapat diperlihatkan melalui sebuah diagram yang 

menggambarkan kerangka berpikir. Diagram ini juga dapat disebut sebagai 

paradigma atau model penelitian.
33 

 

Berdasarkan pembahasan di atas penulis dapat merumuskan kerangka 

pikir sebagai berikut: 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka penulis mengemukakan 

hipotesis sebagai jawaban sementara yang akan diuji kebenaranya dalam 

penelitian dan pengolahan data selanjutnya. Berdasarkan tinjaun teoritis yang 

dijelaskan diatas maka hipotesis yang digunkan dalam penelitian ini adalah: 

H1: Ada Pengaruh yang positif dan signitifikat antara Zakat 
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RETURN ON ASSETS 

Y 
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Performance Ratio terhadap Return On Assets pada Bank Syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023 

H0: Tidak ada pengaruh yang positif dan signitifikat antara antara 

Zakat Performance Ratio terhadap Return On Assets pada Bank 

Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-

2023 

H2:  Seberapa baik pelaksanaan Zakat Performance Ratio pada Bank 

Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-

2023 

H0: Pelaksanaan Zakat Performance Ratio tidak baik pada Bank 

Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-

2023 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini ialah tipe penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan asosiatif. asosiatif merupakan pendekatan penelitian yang 

memanfaatkan data yang ada untuk mencari dan menganalisis hubungan sebab 

akibat antara dua variabel atau lebih antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan filosofi positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan jenis penelitian lapangan (Field 

Research), dan analisis data berbentuk kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji 

hipotesis yang sudah ada.
34

  

Tujuan pada eksplorasi disini yakni menginvestigasi adakah terdapat 

hubungan antara Zakat Performance Ratio dan Return On Asset. Variabel dalam 

penelitian ini adalah Zakat Performance Ratio (X) yang berfungsi sebagai 

variabel independen atau bebas, dan Return On Asset (Y) yang bertindak sebagai 

variabel terikat atau dependen. 

B.   Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Mencapai kegiatan menghimpun informasi berupa data terkait pada subjek 

penelitian, penelitian ini dilaksanakan melalui pengumpulan data laporan 

peruangan tahunan dari berbagai bank umum berbasis syariah yang sudah 
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terdaftar masuk dalam list pada Bursa Efek Indonesia (BEI) Cabang Makassar 

yang beralamat di Jl.A. Pettarani Makassar. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang diperlukan yakni sekitar 2 bulan kerja yang dikondisikan 

memakai waktu yang dipakai oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi mengacu pada totalitas objek dalam suatu aktivitas penelitian. Jika 

individu berniat untuk mengkaji seluruh faktor yang terdapat dalam area studi 

tertentu, maka jenis penelitiannya dapat disebut sebagai penelitian populasi. 

Dalam proses penelitian disini, subjek yang diteliti yaitu Bank Syariah yang sudah 

terisi daftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut ini adalah daftar bank syariah yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

 

Tabel 3.1. Daftar Perusahaan Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 

NO DAFTAR BANK UMUM SYARIAH KODE 

1 PT Bank Aceh Syariah Tbk 116 

2 PT BPD Nusa Tenggara Barat 128 

3 PT Bank Muamalat Syariah Tbk 147 

4 PT Bank Victoria Syariah Tbk 405 

5 PT Bank Syariah Indonesia Tbk 451 

6 PT Bank Jabar Banten Syariah 425 

7 PT Bank Aladin Syariah Tbk 947 

8 PT Bank Mega Tbk 426 

9 PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 517 

10 PT Bank BCA Syariah Tbk 536 

11 PT Bank Maybank Syariah Indonesia Tbk 016 

Sumber Data: Bursa Efek Indonesia https://www.idx.co.id/id 2023 
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2. Sampel 

Suogiono menerangkan bahwa sampel ialah sebagian dari berbagai total dan 

ciri khas yang dipunyai oleh suatu populasi yang ada. Penentuan sampel 

dilaksanakan untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian pada 

keseluruhan populasi, terutama apabila jumlah objek penelitian terlalu banyak. 

Kesimpulan penelitian terhadap sekelompok orang dapat diterapkan pada 

seluruh populasi.
35

  

Penelitian ini, sampling teknik yang diimplementaikan adalah purposive 

sampling. Metode melibatkan pemilihan sampel dengan baik, di mana subyek 

maupun obyek penelitian dipilih secara selektif berdasarkan kriteria yang 

spesifik. Dengan memakai teknik purposive sampling, peneliti dapat memilih 

sampel yang dianggap mewakili populasi dengan baik, sehingga hasil 

penelitian dapat dianggap mewakili keseluruhan populasi. Berikut ini adalah 

ciri-ciri dalam pemilihan sampel pada penelitian ini: 

Perusahaan yang secara terus-menerus terhitung dalam Bursa Efek Indonesia 

secara berurutan dalam rentang waktu 2021 hingga 2023. 

3.2. Perusahaan yang menjadi Sampel Penelitian 

 

 

  

Sumber Data: Bursa Efek Indonesia https://www.idx.co.id/id 2023 
 

                                                     
35
Wiwin Kurniasari, „Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Bank 

Umum Syariah (BUS) Dengan Unit Usaha Syariah (UUS) Pada Bank Umum Konvensional‟, 

Muqtasid: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 6 h.91.1 (2015), 81–103.  

NO DAFTAR BANK UMUM SYARIAH KODE

1 PT Bank Aladin Syariah Tbk 947

2 PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 517

3 PT Bank Syariah Indonesia Tbk 451

4 PT Bank BTPN Syariah Tbk 547



38 

 

 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dokumentasi adalah sebuah metode dalam menemukan informasi 

berupa data melalui berbagai macam seperti arsip, dokumen, buku, angka, 

tulisan, ataupun gambar. Dokumentasi ini bisa berbentuk laporan yang 

lengkap dengan keterangan yang bisa mencapai dukungan konsep penelitian. 

Data serta informasi ini ditemukan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan dapat 

mencakup berbagai materi yang relevan seperti laporan keuangan, publikasi 

perusahaan, berita pasar, dan data statistik. Dokumentasi merupakan sumber 

yang penting dalam penelitian karena dapat memberikan dasar yang kuat dan 

terverifikasi untuk analisis dan temuan penelitian.
36

  

2. Teknik Pengolahan Data 

Metode pengolahan data yang dipakai pada penelitian ini, salah 

satunya ialah melalui penggunaan program Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) versi 25. SPSS yaitu program statistik yang terkenal dan 

kerap digunakan dalam pelbagai penelitian riset dan sosial. Aplikasi ini 

menyediakan beragam alat analisis statistik dan kemampuan untuk 

memanipulasi data, membuat visualisasi data, serta melakukan analisis 

inferensial dan deskriptif. Dengan menggunakan SPSS 25, peneliti dapat 

mengolah data dengan lebih efisien dan akurat, serta menghasilkan hasil 

analisis yang dapat dipercaya untuk mendukung temuan penelitian.
37
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E.  Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data disini diterapkan melalui penelitian ini ialah data numerik 

atau kuantitatif. Data numerik ialah informasi yang diperoleh dalam bentuk 

angka. Data kuantitatif bisa diolah memakai formula matematika atau 

dianalisis menggunakan metode statistik dengan bentuk angka. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan untuk melakukan penelitian disini 

berasal dari data-data sekunder, yang merujuk pada source data yang 

dihasilkan oleh peneliti via perantara dan telah dicatat oleh orang lain 

sebelumnya. Data sekunder merujuk kepada informasi yang diperoleh dari 

sumber lain dan bukan dari pengamatan atau penelitian langsung. Data ini 

secara general berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang 

terdokumentasi dalam arsip atau bentuk data lainnya. Saat penulis meminta 

izin untuk mengakses bukti-bukti transaksi di Woodshouse, juga diperoleh 

buku yang mencatat transaksi harian sebagai data sekunder. Dengan 

memanfaatkan data yang sudah ada sebelumnya, penulis dapat menganalisis 

informasi yang telah dikumpulkan sebelumnya untuk mendukung tujuan 

penelitian yang sedang dilakukan.
38

  

F. Defenisi Operasional Variabel 

 Zakat Performance Ratio menjadi variabel yang terikat dalam penelitian ini, 

sementara kinerja keuangan menjadi variabel bebas dalam penelitian ini. 
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1. Variabel Independen Zakat Performance Ratio 

Zakat Performance Ratio (ZPR) ialah suatu indikator yang dipakai 

untuk menilai prestasi perusahaan dengan mempertimbangkan pembayaran 

zakat yang dilakukan oleh perusahaan.
39

 Zakat, sebagai salah satu aspek 

keuangan syariah dan kewajiban dalam agama Islam, menjadi sorotan utama 

dalam evaluasi prestasi perusahaan dalam situasi ini. Zakat Performance 

Ratio (ZPR) digunakan sebagai alternatif indikator kinerja tradisional seperti 

Earning Per Share (EPS) dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk 

menilai sejauh mana kepatuhan syariah dari suatu perusahaan. Jika sebuah 

bank memiliki kekayaan yang besar, sesuai prinsip syariah, perusahaan 

tersebut diharapkan akan mendistribusikan zakat dalam jumlah yang 

signifikan. 

Signifikansi dari Zakat Performance Ratio (ZPR) dalam penelitian ini 

menekankan pentingnya memfokuskan pada kekayaan institusi yang 

menggunakan aktiva bersih (net asset) dibandingkan laba bersih (net profit) 

seperti yang difokuskan oleh metode keuangan konvensional. Dengan kata 

lain, semakin besar nilai aset bersih suatu bank, semakin besar pula jumlah 

pembayaran zakat yang diharapkan dari bank tersebut. Formula yang dipakai 

dalam perhitungan rasio ini yakni sebagai berikut:
40  

 

 

Sumber: (Khasana 2016) 
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2. Variabel Dependen Return On Assets 

Penilaian pada liabilitas suatu lembaga usaha untuk memperoleh 

keuntungan dapat ditentukan melalui kinerja keuangan yang mengacu pada 

ukuran-ukuran tertentu. Penilaian ini bertujuan untuk mengenali tindakan 

yang tidak diharapkan melalui feedback tentang pencapaian dari aktivitas, 

dan juga memberikan apresiasi positif yang berupa kepuasan batin maupun 

imbalan material.
41

 ROA, yang sejatinya singkatan dari Return on Assets, 

ialah suatu ukuran kinerja keuangan (Y) yang menghitung laba bersih yang 

diperoleh perbandingan dengan total aset perusahaan. Agar dapat mengetahui 

seberapa pntingnya pengembalian aset, keuntungan bersih digunakan untuk 

menghitung total keuntungan bersih dari penggunaan aset perusahaan. 

Kinerja Keuangan (Y) didefinisikan dengan menggunakan Return On 

Assets (ROA), yang dihitung dengan melakukan perbandngan keuntungan 

bersih perusahaan dengan jumlah keseluruhan aset yang dipunya secara legal. 

ROA mengukur keefektifan suatu unit bisnis dalam memproduksi 

keuntungan dari beragam aset yang dimilikinya. Indikator ini mencerminkan 

seberapa efektif investasi dapat menghasilkan keuntungan dari aset yang 

dimiliki. Angka ini memberi gambaran akan seberapa besarnya sumbangan 

dari aset untuk menghasilkan keuntungan akhir. Dengan kata lain, ROA 

mengukur seberapa efisien aset dalam menghasilkan laba bersih, dan 

menggambarkan mengenai seberapa baik perusahaan menggunakan asetnya 

untuk mencapai tujuan keuangan.
42

 ROA merupakan sebuah patokan 

keuangan yang memberi gambaran abilitias suatu perusahaan 
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untukmenghasilkan keuntungan relatif terhadap total aset yang dipunyai. 

Semakin meninggi ROA, semakin optimal kinerja perusahaan karena 

menunjukkan efisiensi manajemen perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari aset yang dipunyai. Dalam istilah sederhana, semakin naik 

rasio ROA, semakin baik kemampuan perusahaan dalam melakukan 

pemanfaatan aset-asetnya untuk menciptakan keuntungan. Maka dari itu, 

ROA sering dipakai sebagai pengukur utama dalam menilai kinerja finansial 

sebuah perusahaan. ROA adalah jumlah keuntungan yang dihasilkan 

perusahaan untuk satu periode dibagi dengan total yang dimiliki berupa aset 

perusahaan.
43

  

 

 

G.  Teknik Analisis Data dan Pengolahan Data 

Metode penelitian ini mengadopsi analisa kuantitatif sebagai pendekatan 

analisis. Metode ini dipakai dalam mengukur serta memproyeksikan secara angka 

dampak berbagai faktor terhadap prestasi keuangan secara bersama-sama. Dengan 

menggunakan metode analisis angka dalam jumlah tertentu, para peneliti dapat 

mengukur dan mengevaluasi konsekuensi variabel-variabel yang sedang diselidiki 

pada performa keuangan suatu perusahaan dengan lebih eksak dan tanpa bias. 

Metode ini memungkinkan untuk menyusun model matematika atau statistik yang 

memperhitungkan hubungan antar variabel dan menganalisis dampaknya terhadap 

hasil keuangan perusahaan. Dengan demikian, analisis kuantitatif memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-
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faktor yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

1. Statistik Deksriptif 

Statistik Deskriptif yaitu teknik analisa secara matematis yang dipakai 

dengan tujuan mendapatkan gambaran dan menjelaskan data yang telah 

dihimpun dengan cara yang sederhana dan dapat dipahami. Statistik 

Deskriptif melibatkan penyampaian informasi atau deskripsi tentang data, 

keadaan, atau fenomena yang diteliti. Dalam kata lain, target dari Statistik 

Deskriptif ialah untuk memberikan penjabaran atas gambaran tentang 

kondisi, fenomena, atau isu yang diamati. Statistik Deskriptif dipakai dalam 

mengolah data dengan cara menggambarkan atau menjelaskan data yang 

sudah dikumpulkan tanpa tujuan untuk menghasilkan kesimpulan general. 

Statistik Deskriptif bertujuan dengan target memberikan gambaran yang 

akurat dan singkat mengenai data yang diamati, agar informasi yang tersedia 

dapat dipahami dan diinterpretasikan dengan lebih mudah.
44

 

Tujuan penggunaan Statistik dalam konteks penelitian hanyalah 

sebagai alat bantu untuk melukiskan suatu peristiwa dengan mudah, baik 

dalam bentuk angka-angka maupun grafik. Ketepatan penerapan statistik 

sebagai instrumen penting dalam menganalisis data sangat bergantung pada 

penggunanya. Pernyataan yang menyatakan bahwa statistik adalah alat 

analisis yang paling sesuai, atau anggapan bahwa penelitian yang tidak 

menggunakan statistik kurang dapat dipertanggungjawabkan, harus dibuang 

jauh-jauh. Meskipun banyak orang berpikir bahwa statistik adalah subjek 

yang rumit, terutama bagi mereka yang berlatar belakang sosial, pandangan 
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tersebut tidak sepenuhnya benar. Karena dasarnya, statistik merupakan ilmu 

yang mudah dipahami asalkan cara belajarnya tepat. Selain itu, statistik juga 

dapat mengubah informasi yang tidak jelas menjadi jelas dan tegas.
45

  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan sebagai cara dalam menentukan apakah 

distribusi data-data dari populasi cenderung tidak normal atau normal. 

Dalam eksperimen, metode Kolmogorov-Smirnov dipakai untuk melakukan 

pengujian apakah data berdistribusi normal. Kriteria dalam penentuan 

keputusan memakai pendekatan Kolmogorov-Smirnov yakni sebagai 

berikut: 

1) Nilai Sig. dalam hal ini signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi 

data adalah normal. 

2) Nilai Sig. dalam hal ini signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi 

data adalah tidak normal.
46

 

b. Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinearitas berguna dengan tujuan menilai apakah ada 

ketrkaitan terhubung yang kuat antara macam-macam variabel independen 

pada suatu model regresi linear berganda. Ketika ditemukan 

hubungan/korelatif yang kuat antara berbagai variabel independen, maka 

keterkaitan antara variabel independen tersebut dengan variabel dependen 

bisa terpengaruh. VIF adalah salah satu alat statistik yang sering digunakan 

untuk menguji adanya gangguan multikolinearitas. VIF mencerminkan 
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sejauh mana variasi dari koefisien regresi dari setiap variabel independen 

dipengaruhi oleh adanya korelasi dengan variabel lain dalam model. 

Semakin tinggi nilai VIF, semakin besar korelasi antar variabel bebasnya. 

Metode lain yang digunakan selain VIF untuk menguji 

multikolinearitas adalah korelasi Pearson antara variabel-variabel bebas, 

serta melihat eigenvalues dan condition index (CI). Dengan menggunakan 

berbagai alat statistik ini, peneliti dapat menentukan apakah 

multikolinearitas menjadi masalah dalam analisis regresi linear berganda 

dan mengambil tindakan yang tepat jika diperlukan. Adapun kriteria yang 

digunakan sebagai berikut: 

1) Apabila nilai VIF di sekitar angka 1-10, maka dikatakan tidak terdapat 

masalah multikolienaritas. 

2) Apabila nilai tolerance > 0.10, maka dikatakan tidak terdapat masalah 

multikolienaritas.
47

  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dapat diartikan sebagai uji yang dirancang dalam 

melihat adakah kurangnya kesamaan atau tidak adanya kesamaan dari satu 

buangan model regresi ke observasi lainnya dengan menggunakan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig. > 0.05, maka dapat disebutkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Jika nilai sig. < 0.05, maka dapat disebutkan terjadi 
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heteroskedastisitas.
48

 

3. Uji Korelasi Rank Spearman 

Uji korelasi Rank Spearman adalah sebuah teknik menguji statistik yang 

dipakai dalam mengevaluasi hubungan pada dua atau lebih variabel yang 

memiliki skala data ordinal. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa erat 

hubungan antara variabel-variabel tersebut. Berikut ini kriteria Tingkat 

kekuataan korelasi dan kriteria pengujian Tingkat hubungan korelasi: 

1) Apabila nilai sig. < 0.05, maka dapat dikatakan berkorelasi 

2) Apabila nilai sig. > 0.05, maka dapat dikatakan tidak berkorelasi 

        Berikut ini Kriteria Tingkat kekuataan hubungan atau korelasi
49

 

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat kekuataan atau korelasi hubungan 

4. Model Analisis Regresi Sederhana 

Model Analisis Regresi Sederhana yakni satu dari berbagai alat yang 

dipakai dalam statistika dalam mempelajari ketrkaitan antara satu variabel 

bebas (independent) dan suatu variable yang tak bebas (dependent). Regresi 
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Interval Koefisien Tingkat Kekuataan 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
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linear sederhana adalah salah satunya jenis analisis regresi yang paling umum 

digunakan.
50

  

Rumusan Regresi Sederhana  

Y = α + Βx + e  

Keterangan: 

Y = Kinerja Keuangan  

X = Sharia Compliance  

a= Konstanta 

b= Koefisien Regresi  

e = Standar eror 

5. Pengujian Hipotesis 

Uji t (parsial) merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

melakukan uji validitas hipotesis yang disajikan oleh peneliti dalam 

membandingkan nilai rata-rata antara dua kelompok populasi. Uji ini ialah 

salah satu dari sejumlah uji statistik parametrik yang dipakai untuk membuat 

kesimpulan mengenai seluruh populasi berdasarkan contoh yang diambil. 

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan uji t (Parsial) untuk 

memeriksa keberartian koefisien regresi parsial dari setiap variabel 

independen. Keputusan diambil dengan memperbandingkan nilai t hitung dari 

setiap koefisien regresi dengan nilai t tabel yang sesuai dengan tingkat 

kepercayaan α sebesar 5% (0,05). Apabila nilai signifikansi α lebih rendah 

dari 0,05 atau 5%, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
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signifikan antara variabel independen dan variabel dependen, sehingga 

hipotesis dapat diterima. Namun, jika tingkat signifikansi α melebihi 0,05, 

maka hipotesis tersebut akan dimaksudkan.
51

  

6. Uji Koefisien Determinasi (r
2
) 

Sugiono menjelaskan bahwa koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur sebagaimana jauhnya variabel bebas mampu memberi penjelasan 

variatif dari variabel terikat, yang dinyatakan dalam bentuk koefisien 

determinasi (r
2
). Semakin tinggi nilai koefisien determinasi, maka semakin 

efektif variabel independen untuk memberi penjelasan berbagai variasi pada 

variabel terikat.
52

  

Suliyanto (2011) menyatakan bahwa koefisien determinasi 

mencerminkan sejauh mana variabel bebas berkontribusi pada variasi 

variabel tidak bebas. Semakin tinggi nilai dari koefisien determinasi, maka 

semakin memberi kekuatan pada pengaruh variabel bebas terhadap variasi 

perubahan pada variabel tidak bebas. Nilai koefisien determinasi berkisar 

antara 0 hingga 1, dengan nilai 1 menunjukkan keterkaitan yang sempurna 

antara variabel independen dan variabel dependen. Misalnya, jika memiliki 

nilai 0,85 pada koefisien determinasi dalam suatu persamaan regresi, maka 

hal ini mengindikasikan bahwa 85% perubahan pada nilai variabel yang 

tidak tergantung tidak bisa dijelaskan oleh variabel yang tergantung dalam 

model regresi tersebut. Kemungkinan ada faktor lain yang tidak termasuk 
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dalam model regresi yang dapat mempengaruhi 15% dari data tersebut. 

Begitu juga, kegunaan koefisien determinasi adalah untuk menilai sejauh 

mana model regresi dapat menjelaskan keterkaitan antara variabel 

independen dan variabel dependen.
53
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek Indonesia, yang disebut BEI, ialah tempat perdagangan saham, 

obligasi, dan reksadana di Indonesia. BEI membantu dalam memfasilitasi 

transaksi keuangan, termasuk yang berbasis Syariah. BEI juga memfasilitasi 

akses langsung dan cepat terhadap data perdagangan aktual melalui format data-

feed untuk perusahaan dan pihak penyedia layanan data. Media cetak dan 

elektronik menyampaikan kepada masyarakat data pergerakan harga saham dan 

informasi menyeluruh mengenai kegiatan pasar. Salah satu indikator utama dari 

aktivitas pasar adalah indeks harga saham, dengan BEI saat ini memiliki 

beberapa jenis indeks serta indeks sektoral. 

Tanggal 10 Desember 1977, Pemerintah Republik Indonesia memulai kembali 

pasar modal dengan membentuk Bursa Efek Jakarta. Hal ini diputuskan oleh 

Presiden Soeharto dalam upacara resmi. Operasional BEJ, sebagai bursa efek 

utama, diselenggarakan oleh Badan Pengawas Pasar Modal (sebelumnya dikenal 

sebagai BAPEPAM), yang juga merayakan Hari Ulang Tahun (HUT) BEJ pada 

13 Juli 1992. Proses ini diiringi dengan penawaran umum perdana saham PT. 

Semen Cibinong pada tahun 2008, yang menjadi salah satu contoh surat berharga 

syariah negara, dengan penerapan insentif dan regulasi yang dikeluarkan oleh 

pemerintah. 

Populasi yang diambil sampel dalam studi ini terdiri dari bank-bank umum 
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syariah yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode dari tahun 

2021 hingga 2023. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menyelidiki efek dari 

Zakat Performance Ratio terhadap hasil finansial bank-bank syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Gunanya untuk memberikan gambaran yang 

jelas tentang variabel yang akan diteliti, deskripsi hasil penelitian dijelaskan. 

Dalam penelitian ini, variabel yang terlibat meliputi tingkat kepatuhan syariah 

yang diukur menggunakan Zakat Performance Ratio sebagai variabel yang tidak 

tergantung, dan aktivitas keuangan yang dinilai memakai Return on Asset sebagai 

variabel yang bergantung. Informasi yang dibutuhkan untuk melakukan analisis 

berasal dari laporan keuangan triwulanan yang telah tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Laporan-laporan ini mencakup Bank Aladin Syariah, Bank 

Syariah Indonesia, Bank Tabungan Pesiun Syariah, dan Bank Panin Dubai 

Syariah.   

2. Deksriptif data penelitian 

Data yang diperlukan pada studi ini ialah data yang sudah ada sebelumnya 

dalam bentuk laporan keuangan tahunan yang tersedia melalui platform online 

Bursa Efek Indonesia. Data yang diperoleh akan diolah guna mencari tahu apakah 

kepatuhan terhadap Syariah memiliki dampak terhadap kinerja pada keuangan 

bank umum syariah yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Lokasi penelitian ini 

yaitu pada Bank Umum Syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dalam 

jangka waktu tahun 2021 hingga 2023, serta pada Perusahaan yang secara 

konsisten melaporkan laporan keuangannya selama tiga tahun berturut-turut yaitu 

sebanyak 4 Perusahaan telah menjadi bagian dari Bursa efek indonesia memenuhi 

kriteria yang digunakan peneliti, diantaranya sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Sampel Penelitian 

NO DAFTAR BANK UMUM SYARIAH KETERANGAN 

1 PT Bank Aladin Syariah Tbk TETAP 

2 PT Bank Syariah Indonesia Tbk TETAP 

3 PT Bank BTPN Syariah TbK TETAP 

4 PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk TETAP 

Sumber Data: Website Bursa Efek Indonesia Bursa Efek Indonesia 

https://www.idx.co.id/id 2023 

B. Hasil Penelitian 

a.  Data Veriabel X (Zakat Performance Ratio) 

Kinerja keuangan Bank Umum Syariah (BUS), penelitian ini memilih 

Variabel Independen Pertama (X1) yaitu Zakat Performance Ratio yang diukur 

dengan menggunakan Zakat Performance Ratio (ZPR). Hal ini didasarkan pada 

fakta bahwa zakat ialah salah satu perintah dengan ketentuan wajib dalam 

agama Islam dimana perusahaan yang menjadi konstituen Bursa Efek 

Indonesia selama 2021-2023. Berikut ini data Zakat Performance Ratio yang 

diukur menggunakan zakat Performance Ratio dalam laporan keuangan 

triwulan pada tahun 2021-2023. 
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Tabel 4.2 Zakat Performance Ratio dalam Bursa Efek Indonesia 

 

 

No 

 

 

Perusahaan 

Zakat Performance Ratio 

2021 2022 2023 

 
Tw 
1 

 
Tw 2 

 
Tw 3 

 
Tw 1 

 
Tw 2 

 
Tw 3 

 
Tw 1 

 
Tw 2 

 
Tw 3 

1 Bank Aladin 
Syariah 

0.00
% 

0.00% 0.00% 0.00% 0.06% 0.21% 0.15% 0.45% 0.42% 

2 Bank Syariah 
Indonesia 

0.05
% 

0.06% 0.06% 0.07% 0.04% 0.05% 0.08% 0.04% 0.06% 

3 Bank 
Tabungan 
Pensiun 
Syariah 

0.00
% 

0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 

4 Bank Panin 
Dubai 

Syariah 

0.01
% 

0.01% 0.01% 0.01% 0.01% 0.01% 0.05% 0.04% 0.28% 

Sumber data: Diolah dari data Bursa Efek Indonesia 2024 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ 

Merujuk pada tabel di atas menggambarkan bahwa nilai Zakat 

Performance Ratio pada Bank Umum Syariah pada triwulan 1-triwulan 3 

periode 2021-2023. Dimana terlihat bahwa pada bank aladin syariah dan bank 

tabungan pensiun syariah  diketahui nilainya 0.00% hal itu dikarenakan laporan 

zakat pada Bank Aladin Syariah pada periode triwulan pada tahun 2021- 2023 

menunjukkan nilai zakatnya nol, hal tersebut disebabkan beberapa faktor 

seperti tidak Adaya dana zakat yang diterima dan tidak adanya penyaluran 

dana zakat untuk kegiata kegiatan sosial dan belum memiliki kebijakan yang 
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jelas mengenai perhitungan zakat.
54

 Adapun Bank Syariah yang mempunyai 

nilai Zakat Performance Ratio yang tinggi selama 3 tahun berurutan yaitu Bank 

Syariah Indonesia . Nilai zakat yang baik ialah nilai yang sesuai dengan prinsip 

prinsip syariah dan mencerminkan kewajiban bagian dari kekayaan pada Bank 

Umum Syariah untuk disalurkan kepada yang berhak menerima zakat sesuai 

dengan prinsip prinsip akuntansi syariah. 

b. Data Veriabel Y (Return On Asset) 

Evaluasi kinerja keuangan merupakan refleksi dari stabilitas dan 

produktivitas suatu entitas bisnis dalam periode tertentu, dimana hal ini sering 

dibantu dengan penggunaan rasio dalam hal keuangan. Return On Asset (ROA) 

ialah satu dari berbagai indikator keuangan yang penting dalam mengevaluasi 

performa suatu perusahaan. ROA menggambarkan tingkat efisiensi 

lembaga/institusi dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk mencapai 

keuntungan. 
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Tabel 4.3 Return On Asset dalam Bursa Efek Indonesia 
 

 
No 

 
 
 

Perusahaan 

 
Return On Asset 

 
2021 

 
2022 

 
2023 

 
Tw 1 

 
Tw 2 

 
Tw 3 

 
Tw 1 

 
Tw 2 

 
Tw 3 

 
Tw 1 

 
Tw 2 

 
Tw 3 

 
1 

Bank Aladin 
Syariah 

 
0.12% 

 
0.26% 

 
5.14% 

 
3.37% 

 
2.89% 

 
5.64% 

 
10.26% 

 
1.86% 

 
2.40% 

 
2 

Bank Syariah 
Indonesia 

 
0.43% 

 
0.84% 

 
1.27% 

 
0.49% 

 
1.25% 

 
1.57% 

 
0.62% 

 
1.19% 

 
1.75% 

 
3 

Bank 
Tabungan 
Pensiun 
Syariah 

 
2.78% 

 
5.67% 

 
7.90% 

 
2.74% 

 
5.48% 

 
5.75% 

 
2.46% 

 
4.52% 

 
0.58% 

 
4 

Bank Panin 
Dubai Syariah 

 
0.02% 

 
0.03% 

 
0.03% 

 
0.32% 

 
1.10% 

 
1.52% 

 
0.47% 

 
0.90% 

 
1.39% 

Sumber data: Diolah dari data Bursa Efek Indonesia 
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ 

2023 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Return On Asset (ROA) pada bank 

aladin syariah pada tahun 2021-2023 triwulan 1 - triwulan 3 Bank aladin 

syariah terus mengalami peningkatan dari triwulan 1- triwulan 3 yaitu 0.12%- 

10,26%. Namun ditahun 2023 pada triwulan 2 mengalami penurunan 1,86%. 

Nilai ROA yang baik ialah pada Bank Aladin Syariah yaitu ditahun 2023 

triwulan 1 yaitu 10,26% karena berada diatas 5%. Pada Bank Syariah 

Indonesia juga mengalami peningkatan dari tahun 2021-2023 di triwulan 1 - 

triwulan 3 yaitu dari 0,43-1,75 nilai ROA yang baik Pada Bank Syarih 

Indonesia (BRIS) yaitu 1,75 hal ini menunjukkan nilai ROA dikatakan kurang 

baik karena kurang dari 5%. Pada Bank Tabungan Pensiun Syariah ditahun 

2021 di triwulan 1- triwulan 3 mengalami penigkatan dari 2,78% - 7,90%. 

Namun pada triwulan 1- triwulan 3 pada tahun 2022-2023 mengalami 
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penurunan. nilai ROA yang baik Pada Bank Tabungan Pensiun Syariah yaitu 

ditahun 2021 triwulan 3 yaitu 7,90%.  Pada PNBS nilai ROA mengalami 

penurunan karena pada bank ini nilai ROA lebih rendah dibandingkan dengan 

Bank lain. tidak menerapkan pembayaran zakat yang dilakukan oleh bank 

tersebut. Adapun Bank Syariah yang mempunyai nilai Return On Asset (ROA) 

yaitu bank BTPN Syariah. 

2. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dijelaskan sebagai metode statistika yang mengkaji cara 

mengumpulkan, merangkum, menyajikan, dan menganalisis data penelitian 

yang berbentuk numerik. Hal ini bertujuan untuk mencapai gambaran yang 

terstruktur, singkat, dan gamblang tentang suatu gejala, peristiwa, atau kondisi 

tertentu sehingga dapat diinterpretasikan dengan benar.
55

 Statistik deskriptif 

bertujuan untuk menjelaskan beberapa sifat data yang diperoleh dari sebuah 

contoh. Dibawah ini merupakan data hasil Analisis Statistik Deskriptif yang 

ditemukan dalam studi ini. 

Tabel 4.4 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

ZPR 36 0 28 2.56 5.011 

ROA 36 2 1026 236.14 244.77 

Valid N 

(listwise) 
36 

    

Sumber Data: Diolah dari SPSS 25,2024 
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Berdasarkan dari hasil akhir pemilihan sampel yang dilaksanakan pada 

bank umum syariah yang diperoleh 4 Bank Umum Syariah dengan 

kelengkapan datanya yang selama 3 tahun penelitian terakhir. Dimana pada 

sampel yang dipakai sebanyak 36 dari data triwulan bank umum syariah hasil 

dari uji statistik deksriptif yaitu dapat dijabarkan distribusi data yang di dapat 

oleh peneliti yaitu pada variabel independent ZPR (X) dari data tersebut bisa di 

defenisikan bahwa nilai minimun yaitu 0, sedangkan nilai maksimal sebanyak 

28. nilai rata rata sebesar 2,56 adapun perbandingan pada standar deviasi yang 

diterapkan sebesar 5,011. Sedangkan, pada variabel dependen nilai 

minimak sebanyak 2 dan nilai maximun ialah 10,26 dan nilai rata rata 

sebesar 236,14 sedangkan nilai standar deviasi sebesar 244,770. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas bertujuan supaya dapat mengevaluasi bagaimana 

distribusi data yang ada dapat dikatakan tidak normal atau normal. Dalam 

pelaksanaan penelitian disini, kita menguji normalitas pada data dengan 

memakai metode Kolmogorov-Smirnov. Cara yang digunakan dalam 

memutuskan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai 

berikut: 

a) Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi data 

adalah normal. 

b) Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi data 

adalah tidak normal.
56
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Tabel 4.5 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 36 
Normal 

Parameters
a,
 

b 

Mean 0 

Std. Deviation 0.69713277 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0.116 

Positive 0.113 

Negative -0.116 

Test Statistic 0.116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber Data: Diolah dari SPSS 25,2024 

Merujuk pada tabel di atas bahwa uji normalitas pada data bisa 

diketahui nilai signifikansinya yaitu 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dilaksanakan dengan tujuan melihat apakah terdapat 

hubungan pada variabel independen. Kualitas regresi yang optimal tercapai 

saat tidak adanya hubungan yang signifikan pada variabel independen. 

Penilaian atas keberadaan masalah multikolinearitas sering kali 

menggunakan dua metrik utama: Variance Inflation Factor (VIF) serta nilai 

toleransi. Idealnya, nilai VIF yang berada dalam kisaran 1 hingga 10 

memperlihatkan tidak adanya masalah multikolinearitas. Selain itu, nilai 
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toleransi yang lebih besar dari 0.10 juga menandakan ketiadaan masalah 

multikolinearitas. Berikut adalah hasil uji multikolinearitas dalam penelitian 

ini. 

Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

 

 
M odel 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d 

Coefficients 

 

 
T 

 

 
Sig. 

 

Collinearity Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

 
1 

(Constant) 271.202 44.723  6.064 0   

Zakat 

Performance 

Ratio 

-13.72 8.04 -0.281 -1.707 0.097 1 1 

a. Dependent Variable: Return On Asset 

Sumber Data: Diolah dari SPSS Versi 25,2024 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa nilai toleransi yang didapatkan 

pada variabel Zakat Performance Ratio lebih besar dari nilai 0,10 dan nilai 

VIF yang diperoleh juga berada di antara angka 1-10. Maka dari itu dapat 

disimpulkan dimana tidak terjadinya multikolienaritas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dapat diartikan sebagai pengujian dengan tujuan 

dirancang agar kita dapat melihat adakah ketidaksesuaian dari satu residual 

model regresi ke observasi lainnya dengan menggunakan kriteria pengujian 

sebagai berikut: 

a) Apabila nilai sig. > 0.05, maka dapat dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

b) Apabila nilai sig. < 0.05, maka dapat dikatakan terjadi 
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heteroskedastisitas.
57

 

Tabel 4.7 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

Ed 
 

t 
 

Sig. 

B Std. Error Beta 

 

 

1 

(Constant) 185.1
19 

28.41 
 

6.516 0 

Zakat 
Performance 
Ratio 

 

-2.622 
 

5.107 
 

-0.088 
 

-0.513 
 

0.611 

a. Dependent Variable: RES2 

Sumber Data:  Diolah dari SPSS Versi 25,2024 

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa nilai signifikan Sharia 

Compliance sebesar 0,611 > 0,05 maka dapat dijabarkan tidak terjadinya 

heteroskedastisitas. 

4)  Uji Korelasi Rank Spearman 

Uji korelasi rank sperman adalah pengujian statistik yang digunakan 

agar dapat mengetahui korelasi antara dua maupun lebih variabel dengan 

skala data ordinal. Tujuan dari uji spearman adalah untuk mengetahui 

tingkat keeratan hubungan dua variabel. Berikut ini kriteria Tingkat 

kekuataan korelasi dan kriteria pengujian Tingkat hubungan korelasi: 

a) Apabila nilai sig. < 0.05, maka dapat dikatakan berkorelasi 

b) Apabila nilai sig. > 0.05, maka dapat dikatakan tidak berkorelasi 

Berikut ini Kriteria Tingkat kekuataan hubungan atau korelasi
58
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Yogyakarta, 2016. 
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Tabel 4.8 Kriteria Tingkat kekuataan hubungan atau korelasi 

B

e

r

i

k

u

t hasil pengujian korelasi spearman yang diperoleh pada penelitian ini. 

Tabel 4.9 Uji Korelasi Rank Spearman 

Correlations 

 Zakat 

Performance 

Ratio 

Return On Assets 

 

 

 

 

Spearman's 

rho 

 

Zakat 

Performance 

Ratio 

Correlation 

Coefficient 
1 -.542** 

Sig. (2- 

tailed) 
. 0.001 

N 36 36 

 
Return 

On Assets 

Correlation 

Coefficient 
-.542** 1 

Sig. (2- 

tailed) 
0.001 . 

N 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber Data: Diolah dari SPSS Versi 25 ,2024 

Berdasarkan ouput tabel diatas diketahui nilai signifikan 0,001 <0,05 

artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. dan 

juga berdasarkan ouput tabel diatas angka koefisien korelasi diporelah 

angka sebesar -0,542 artinya tingkat kekuatan korelasi atau hubungan 

sedang. Angka korelasi koefisen tersebut bernilai negatif yaitu sebesar -

0,542 maka arah hubungannya itu negatif. 

Interval Koefisien Tingkat Kekuataan 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
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5) Analisis Regresi Sederhana 

Model Analisis Regresi Sederhana adalah satu diantara berbagai alat 

yang dipakai dalam ilmu statistika untuk melihat prediksi data atau 

menjelaskan hubungan antara dua variabel. Dalam konteks prediksi, regresi 

sederhana memungkinkan kita untuk memproyeksikan nilai dari suatu 

variabel yang kita sebut sebagai variabel dependen (biasanya dilambangkan 

sebagai Y) berdasarkan nilai dari variabel independen tunggal (biasanya 

dilambangkan sebagai X). Ini dapat berguna dalam meramalkan permintaan 

di masa depan dengan menggunakan data historis atau untuk mengevaluasi 

seberapa kuat pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya. Dengan 

demikian, regresi linear sederhana menawarkan kerangka kerja yang 

berguna dalam memahami dan memodelkan hubungan antara variabel-

variabel tersebut.
59
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Tabel 4.10 Analisis Regresi Sederhana 

Coefficients
a
 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d 

 

 

T 

 

 

Sig.  

B 

 

Std. Error 

 

Beta 

 
1 

(Constant) 271.202 44.723 
 

6.064 0 

Zakat 
Performance 

Ratio 

-13.72 8.04 -0.281 -1.707 0.097 

a. Dependent Variable: Return On Asset 

Sumber Data: Diolah dari SPSS Versi 25 ,2024 

Berdasarkan ouput diatas maka dapat di simpulkan model persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y = α + βX + e 

Keterangan: 

Y = Return On Asset  

X = Zakat Performance Ratio 

α = Konstanta 

b = Koefisien Regresi  

e = Standar Eror 

Y= 271.202 - 13,720 + X 

Dari Hasil tersebut maksudnya adalah: 

a) Nilai konstanta α memperlihatkan nilai sebesar 271.202, maknanya 

apabila variabel X (Zakat Performance Ratio) tidak ada maka nilai Y 

= 271.202 dengan asumsi tidak ada nilai zakat yang diterima. 

b) Nilai koefisien regresi variabel X (Zakat Performance Ratio) adalah 
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 - 13,720 bernilai negatif, berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan 

dalam ROA menyebabkan penurunan sebesar - 13,720 dalam ZPR. 

Hubungan negatif ini menunjukkan bahwa saat lembaga zakat lebih 

efisien dalam penggunaan aset (yang tercermin dalam peningkatan 

ROA), kinerja yang diukur oleh ZPR cenderung menurun. artinya 

apabila nilai Return On Assets naik satu satuan maka nilai Zakat 

Performance Ratio turun sebesar -13,720. Maka dikatakan terdapat 

hubungan negatif antara Zakat Performance Ratio dan Return On 

Assets. Dengan kata lain, semakin tinggi Return On Assets maka 

semakin rendah tingkat Zakat Performance Ratio yang di ukur.  

Dalam teori sterwharship bahwa manajer atau pengelola (stewards) bertindak 

demi kepentingan terbaik dari pemilik dan pemangku kepentingan lainnya, yang 

dalam hal ini adalah Zakat dan Return On Assets untuk mengukur efektivitas dan 

efisiensi Bank Syariah. Pada penelitian ini ROA yang tinggi dan ZPR yang rendah 

dapat dimengerti sebagai strategi pengelolaan aset yang bertanggung jawab untuk 

kepentingan jangka panjang. Steward yang baik akan memastikan bahwa meskipun 

ZPR mungkin tidak langsung meningkat, penggunaan aset yang efisien (sebagaimana 

ditunjukkan oleh ROA yang tinggi) akan memberikan manfaat yang lebih besar dan 

berkelanjutan bagi penerima zakat di masa depan. Transparansi dan komunikasi yang 

baik kepada para pemangku kepentingan tentang strategi ini sangat penting untuk 

menjaga kepercayaan dan akuntabilitas. 
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6) Pengujian Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

Tabel 4.11 Pengujian Hipotesis 

Coefficients
a
 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d 
 

T 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

 

 

1 

(Constant) 271.202 44.723 
 

6.064 0 

Zakat 

Performance 

Ratio 

 

-13.72 

 

8.04 

 

-0.281 

 

-1.707 

 

0.097 

Sumber Data: Diolah dari SPSS Versi 25,2024 

Berdasarkan tabel diatas pada uji t (parsial) diketahui nilai signifikan 

untuk pengaruh (Parsial) X Terhadap Y adalah sebesar 0,097 > 0,05 dan 

nilai t hitung -1,707 < 2.028 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X 

tidak berpengaruh terhadap variabel Y. 

7) Uji Koefisien Determinasi (r
2
) 

Sugiono menjelaskan bahwa koefisien determinasi memiliki peran yang 

signifikan dalam analisis regresi. Koefisien determinasi, yang biasanya 

ditulis sebagai r
2
, dipakai dalam menilai sebagaimana variabel dependen 

bisa diberikan penjelasan oleh variabel independen menggunakan model 

regresi. Dalam kata lain, r
2
 memberikan petunjuk mengenai sejauh mana 

kemampuan model regresi dalam cocok dengan data yang tersedia. Semakin 

tinggi nilai r
2
, maka diketahui bahwa akan makin tinggi juga proporsi dari 

variasi dalam variable-variabel seperti variabel dependen yang dapat 

digambarkan oleh variabel independen. Jadi, koefisien determinasi dipakai 
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untuk memahami sebagaimana variabel independen mampu menjelaskan 

perbedaan dalam variabel dependen. Dengan demikian, kita dapat 

mengidentifikasi variabel yang memiliki pengaruh utama dalam hubungan 

tersebut. 

Tabel 4.12 Uji Koefisien Determinasi (r
2
) 

Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .281a 0.079 0.052 238.345 

a. Predictors: (Constant), Zakat Performance Ratio 

  Sumber Data: Diolah dari SPSS Versi 25, 2024 

Berdasarkan pada tabel di atas pada Uji Koefisien Determinasi (r
2
) di 

peroleh nilai R Square dapatkan yaitu sebesar 0.079 yang artinya Pengaruh 

Zakat Performance Ratio (X) terhadap Return On Assets pada Bank Syariah 

sebesar 0,79 % dan berada pada kategori substansial karena  lebih dari 0,67. 

Hal ini Menurut Chin (1998) menjelaskan kritera batasan nilai R Squard ini 

ada tiga klasifikasi, yaitu 0,67 sebagai substantial, 0,33 sebagai moderat dan 

0,19 sebagai lemah.
60

 Kemampuan variabel independent (Zakat 

Performance Ratio) dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependen 

(Return On Assets) sebesar 79%. Sedangkan sisanya 21% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar variabel yang digunakan penelitian ini. Faktor-faktor ini 

bisa berupa variabel lain yang tidak diukur atau dipertimbangkan dalam 

penelitian ini, seperti kondisi ekonomi, manajemen operasional lainnya, 

regulasi, atau faktor-faktor eksternal lainnya 
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Sarwono, Mixed Method Cara Menggabungkan Riset Kuantitatif Dan Riset, 2015. h. 30  
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap Return On Asset pada Bank 

Syariah yang terdaftar di bursa efek di Indonesia pada tahun 2021-2023 

Zakat Performance Ratio (ZPR) adalah alat penting untuk mengukur kinerja 

lembaga zakat dalam mengelola dana zakat. Dengan menggunakan ZPR, lembaga 

zakat dapat mengevaluasi dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

zakat, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta mencapai dampak sosial 

dan ekonomi yang lebih besar. Implementasi ZPR yang efektif dapat membantu 

lembaga zakat mencapai tujuan mereka dalam mengentaskan kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dan untuk mengukur kinerja keuangan 

bank umum syariah dalam hal pengeluaran zakat. Tujuan utama penggunaan ZPR 

adalah untuk menilai seberapa baik bank umum syariah dalam melaksanakan 

kewajiban zakatnya. ZPR dapat digunakan sebagai indikator kinerja bank dalam hal 

pengeluaran zakat, yang merupakan salah satu perintah wajib dalam Islam.  

   Fokus penelitian ini Bank Syariah yang dijadikan fokus pada penelitian ini 

ialah Bank Aladin Syariah adalah sebuah bank yang beroperasi di Indonesia dengan 

fokus pada layanan peruangan yang sejalan dengan prinsip- prinsip dan kaidah 

syariah Islam. Bank ini mempersediakan berbagai produk dan layanan keuangan, 

termasuk tabungan, pembiayaan, investasi, dan layanan perbankan lainnya yang 

sejalan dengan prinsip dan kaidah syariah. Tujuan utamanya adalah dalam 

mencapai pemenuhan kebutuhan keuangan umat Islam dengan cara yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Bank Syariah Indonesia  ialah bank syariah terbesar di 

Indonesia, yang menyediakan berbagai layanan keuangan syariah kepada 

nasabahnya. Bank ini menawarkan produk dan layanan yang mencakup tabungan, 
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pembiayaan, investasi, dan berbagai produk perbankan yang lain yang sejalan 

dengan prinsip-prinsip dan kaidah syariah islam. Bank mempunyai jaringan cabang 

yang luas di seluruh Indonesia dan berkomitmen untuk memberikan layanan terbaik 

kepada nasabahnya. 

Bank Tabungan Pensiun Syariah adalah sebuah bank yang spesifik berfokus 

pada penyediaan produk dan pelayanan keuangan yang sejalan dengan prinsip-

prinsip dan asas-asas syariah untuk keperluan pensiun. Bank ini menyediakan 

produk dan layanan pensiun syariah, seperti tabungan pensiun syariah, investasi 

pensiun syariah, dan berbagai produk pensiun lainnya yang sesuai dengan ajaran 

Islam.Tujuan utamanya adalah membantu individu dan perusahaan untuk 

merencanakan dan mempersiapkan masa pensiun mereka serupa dengan 

prinsipmaupun asas syariah. Bank Panin Dubai Syariah adalah bank syariah yang 

merupakan hasil kerja sama antara Bank Panin Indonesia dengan Dubai Islamic 

Bank (DIB). Bank ini memastikan kesediaan berbagai layanan serta produk 

keuangan yang dibutuhkan dan bersesuaian dengan prinsip-prinsip serta kaidah 

syariah Islam, seperti tabungan, pembiayaan, investasi, dan berbagai produk 

perbankan lainnya. 

Semua bank-bank ini memiliki kesamaan dalam hal mengikuti prinsip-prinsip 

syariah Islam dan menyediakan berbagai produk dan layanan keuangan sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Meskipun demikian, tiap institusi perbankan memiliki 

ciri khas, pandangan, dan fokus dalam pelayanannya yang berbeda tergantung 

dengan tujuan dan arah yang diusung oleh masing-masing lembaga tersebut. 

Penelitian yang telah dijalankan oleh peneliti pada berbagai perusahaan serta 

lembaga dan institusi keuangan yang tercatat di bursa efek Indonesia, dianalisis 
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apakah Zakat Performance Ratio memiliki dampak terhadap aspek-aspek yang 

terkait dengan kinerja keuangan pada bank berbasis syariah yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia periode 2021-2023. 

Tes sudah dilakukan menunjukkan bahwa Zakat Performance Ratio tidak 

memberikan dampak yang signifikan terhadap Return On Asset pada berbagai bank 

berbasis syariah yang telah didaftar pada bursa efek Indonesia dalam rentang waktu 

2021-2023. Hasil pengujian Uji t (Parsial) memperlihatkan bahwa variabel Zakat 

Performance Ratio tidak mempunyai pengaruh pada Return On Asset di bank 

syariah yang udah dianggap ada dalam daftar bursa efek Indonesia selama periode 

tahun 2021-2023. Hal ini bisa diperhatikan dari nilai t-hitung (-1,707) yang lebih 

kecil daripada nilai t-tabulasi 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H1 tidak diterima 

dan H0 diterima. 

  Zakat performance ratio (ZPR), yang menekankan pentingnya zakat sebagai 

salah satu tujuan utama dari keuangan syariah. Zakat, sebagai kewajiban dalam 

Islam, memiliki peran yang sangat urgent dalam praktek keuangan sesuai kaidah 

syariah. Zakat Performing Ratio (ZPR) merupakan alternatif dari metrik kinerja 

tradisional seperti Earning Per Share (EPS).  

 Penelitian yang dilakukan oleh Iqbal Abdul Rahman dan Nurdin (2020) 

dengan judul “Pengaruh Profit Sharing Ratio dan Zakat Performance Ratio 

terhadap Nilai Perusahaan” hasil analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa 

terdapat pengaruh dari profit sharing ratio dan zakat performance ratio terhadap 

nilai perusahaan baik secara masing- masing maupun secara simultan.
61

 Hasil 

penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan karena 

                                                     
61
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penelitian yang dilakukan dengan mengukur terhadap Return On Asset dan 

menggunakan analisis regresi sederhana dimana pada pengujian parsial (Uji t) 

diperoleh ilai t-hitung (-1,707) yang lebih kecil daripada nilai t-tabulasi 0,05. Jadi 

disimpulkan bahwa Zakat Performance Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap 

Return On Asset pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Zakat 

Performance Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap Return On Asset. Hal ini 

menunjukkan bahwa bank syariah tersebut memiliki kinerja yang kurang baik 

dalam penyaluran zakat, tetapi memiliki keuntungan yang tinggi. 

Merujuk dalam konteks teori sterwardship perusahaan yang terdaftar di bursa 

efek teori sterwardship melihat manajemen sebagai sesuatu yang bisa diyakini 

untuk bertindak untuk sebaiknya bagi kepentingan dan kebutuhan sosial maupun 

stakeholder. pendekatan pendekatan terhadap prinsip-prinsip tata kelola dan 

manajemen yang bersumber dari prinsip-prinsip hukum, ketertiban, dan kerja sama 

antar anggota organisasi, yang menjadikan organisasi lebih terkesan sebagai suatu 

kesatuan daripada sesuatu yang dapat diperoleh dari diri sendiri. Meskipun Zakat 

Performance Ratio dianggap sebagai indikator kinerja perusahaan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Zakat Performance Ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada Bank Syariah yang terdaftar di bursa efek di Indonesia. Dalam 

konteks teori sterwardship mplementasi prinsip-prinsip stewardship yang kuat 

dalam pengelolaan keuangan dapat secara tidak langsung mendukung upaya untuk 

mematuhi kewajiban zakat dan prinsip-prinsip syariah secara keseluruhan tetap 

memperhatikan unsur-unsur psikologis dan sosiologis yang telah ditetapkan, 

dimana para manajer termotivasi untuk bertindak sebagai pelayan dalam rangka 

memenuhi tujuan utama mereka. terhadap prinsip-prinsip tata kelola dan 
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manajemen yang bersumber dari prinsip-prinsip hukum, ketertiban, dan kerja sama 

antar anggota organisasi, yang menjadikan organisasi lebih terkesan sebagai suatu 

kesatuan. 

 

2. Seberapa baik Zakat Performance Ratio terhadap Return On Asset pada bank 

umum syariah yang terdaftar di bursa efek di Indonesia pada tahun 2021-2023 

Sebuah studi dilakukan oleh para peneliti di sebuah perusahaan yang sudah 

masuk dalam daftar pada bursa efek Indonesia untuk mendapatkan pengetahuan 

apakah Zakat Performance Ratio memberikan pengaruh pada Return On Asset pada 

Bank Syariah yang terdaftar di bursa efek Indonesia dalam rentang waktu 2021-

2023. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa pada Uji Koefisien 

Determinasi (r
2
) menunjukkan diperoleh adalah sebesar 0.079. Terdapat korelasi 

sebesar 79%. Sedangkan sisanya 21% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel 

yang digunakan penelitian ini antara tingkat Zakat Performance Ratio dan Return On 

Asset pada Bank Syariah yang terdaftar di bursa efek Indonesia dari tahun 2021 

hingga 2023. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat Zakat Performance Ratio 

tersebut masuk dalam berada pada kategori substansial karena lebih dari 0,67.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chin (1998), terdapat tiga peringkat 

klasifikasi yang berbeda dalam menentukan batas nilai R Squared. Peringkat pertama 

adalah nilai 0,67 yang dianggap sebagai tingkat substantial, peringkat kedua adalah 

nilai 0,33 yang merupakan tingkat moderat, dan peringkat ketiga adalah nilai 0,19 

yang dianggap sebagai tingkat lemah. 

Terbukti dari pengujian pada Uji Koefisien Determinasi (r
2
) menunjukkan 
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bahwa hasil yang diperoleh adalah sebesar 0.079. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pengaruh dari Zakat Performance Ratio (X) terhadap Return On Asset pada Bank 

Syariah berada pada kategori kategori substansial karena lebih dari 0,67. Meskipun 

Pengaruh Zakat Perfomance Ratio terhadap Return On Assets arah itu negatif tetapi 

pada pengujian Uji Koefisien Determinasi (r
2
) memiliki hubungan korelasi yang 

substansial artinya Zakat Performance Ratio memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam mejelaskan variasi variabel Return On Asset. Dalam hal ini, semakin tinggi 

nilai R Squad maka semakin baik, meskipun ada variabel yang tidak signifikan. R 

Squad akan naik meskipun ada variabel bebas yang tidak signifikan. Uji Koefisien 

Determinasi (r
2
) menunjukkan bahwa Zakat Performance Ratio memiliki hubugan 

yang substansial dengan Return On Asset, yang menunjukkan bahwa Zakat 

Performance Ratio variabel yang penting dalam memprediksi kinerja keuangan 

bank. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 diterima sedangkan 

hipotesis H0 ditolak. 

Zakat Performance Ratio sangat perlu disesuaikan dengan prinsip-prinsip 

akuntansi syariah. Ada tiga prinsip dasar dalam akuntansi syariah yaitu: 1). Prinsip 

akuntabilitas Prinsip tanggung jawab atau “tanggung jawab” merupakan suatu 

gagasan yang masih relevan di kalangan umat Islam. Tanggung jawab selalu 

berkaitan dengan konsep amanah. Bagi umat Islam, hasil interaksi manusia dengan 

Sang Khalik bersumber dari isi bumi. 2) Pihak Keadilan Dalam konteks akuntansi, 

acuan adil dalam ayat 282 Surat Al-Baqarah harus ditanggapi dengan serius oleh 

dunia usaha. Misalnya nilai transaksinya Rp 265 juta, maka vendor (bisnis) perlu 

mencatat jumlah yang sama dan sesuai dengan nominal transaksi. Hal ini dapat 

diterjemahkan sebagai berikut: dalam praktik akuntansi bisnis, tidak ada window 
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 ُُdressing dalam setiap transaksi yang melibatkan pihak lain.
62

 3). Dalam konteks 

akuntansi syariah, terdapat prinsip kebenaran yang terkait erat dengan prinsip 

keadilan. Prinsip kebenaran ini memiliki peran penting dalam menciptakan keadilan 

dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan setiap transaksi ekonomi. Pentingnya 

prinsip kebenaran ini terletak pada asumsi bahwa pengakuan, pengukuran, dan 

pelaporan transaksi keuangan akan menjadi lebih efektif dan kredibel jika didasarkan 

pada kebenaran. Dalam Al-Qur'an, Allah memerintahkan untuk melakukan 

pencatatan terhadap setiap transaksi yang dilakukan, yang tercermin dalam ayat Al-

Baqarah/2: 282. yang berbunyi: 

مْ 
ِ
تِبْ ةَّيْنَك

ْ
يَك

ْ
تِتِيْهُِۗ وَل

ْ
ى فَاك سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
ٰٓى ا مَنِيْْٓا اّذَا تَدَايَنْتِمْ ةّدَيْنٍ اّل

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
 ََ يٰٓا

ْ
  يَْ

َ
عَدْ ِّۖ  وََ

ْ
تتّبٌ  ةّال

َ
 َ

 
ْ
ِ فَل مَهِ اللّٰه

َّ
مَا عَل

َ
تِبَ ك

ْ
نْ يَّك

َ
تتّبٌ ا

َ
  يَتْخَسْ مّنْهِ َ

َ
َ رَةَّهٗ وََ يَتَّقّ اللّٰه

ْ
حَقُّ وَل

ْ
يْهّ ال

َ
ذّيْ عَل

َّ
يِمْلّلّ ال

ْ
تِبْْۚ وَل

ْ
يَك

يِمْلّ 
ْ
 وِيَ فَل

َّ
مّل نْ يُّ

َ
  يسَْتَطّيْعِ ا

َ
وْ َ

َ
وْ ضَعّيْفًا ا

َ
حَقُّ سَفّيْىًا ا

ْ
يْهّ ال

َ
ذّيْ عَل

َّ
تنَ ال

َ
 َ اُۗ فَاّنْ ٔـً عَدْ ُِّۖۗ شَيْ

ْ
هٗ ةّال  وَلّيُّ

ْ
ل

نْ تَرْضَيْنَ مّ وَا تٰنّ مَِّّ
َ
امْرَا  وَّ

ٌ
يْنّ فَرَجِل

َ
يْنَا رَجِل

ِ
مْ يَك

َّ
مْْۚ فَاّنْ ل

ِ
جَالّك ّ

نْ سْتَشْىّدِوْا شَىّيْدَيْنّ مّنْ ر 
َ
اءّ ا ىَدَۤ نَ الشُّ

 
َ
اءِ اّذَا مَا دِعِيْا ُۗ وََ ىَدَۤ  ََ الشُّ

ْ
  يَْ

َ
خْرٰىُۗ وََ

ِ
 
ْ
رَ اّحْدٰىىِمَا اَ ّ

 
 اّحْدٰىىِمَا فَتِذَك

َّ
تِتِيْهِ تَضّل

ْ
نْ تَك

َ
مِيْْٓا ا ٔـَ   تسَْ

  تَرْتَا
َّ
َ
َ
دْنىْٰٓ ا

َ
ىَادَةّ وَا كْيَمِ لّلشَّ

َ
ّ وَا كْسَطِ عّنْدَ اللّٰه

َ
مْ ا

ِ
جَلّه ُۗ ذٰلّك

َ
ٰٓى ا تّيْرًا اّل

َ
وْ ك

َ
ارَةً صَغّيْرًا ا يْنَ تّجَ

ِ
نْ تَك

َ
 ْٓ ا

َّ
ةِيْْٓا اَّ

مْ جِ 
ِ
يْك

َ
يْسَ عَل

َ
مْ فَل

ِ
  حَاضّرَةً تِدّيْرِوْنَىَا ةَيْنَك

َ
َ تتّبٌ وَّ

َ
 َ   يِضُاۤرَّ

َ
ا اّذَا تَبَايَعْتِمْ   وََ شْىّدِوْْٓ

َ
تِتِيْوَاُۗ وَا

ْ
  تَك

َّ
َ
َ
نَاحٌ ا

ّ شَيْءٍ عَلّيْ  ەُۗ شَىّيْدٌ 
 

ِ ةّكِل ِ ُۗ وَاللّٰه مِ اللّٰه
ِ
مِك ّ

 
َ ُۗ وَيِعَل مْ ُۗ وَاتَّلِيا اللّٰه

ِ
يْا فَاّنَّهٗ فِسِيْقٌ  ةّك

ِ
 مٌ وَاّنْ تَفْعَل

Terjemahnya 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 

kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 
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mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang 

kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, 

hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang 

saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) 

seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu 

sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) 

lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila 

dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik 

(utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih 

dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, 

kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara 

kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah 

saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau 

dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), 

sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah 

memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Teks tersebut menjelaskan bahwa jika seseorang ingin melakukan kegiatan 

transaksi seperti jual-beli, berutang-piutang, sewa-menyewa, dan sejenisnya, 

disarankan untuk mencatat setiap transaksi tersebut dengan menyertakan waktu yang 

spesifik. Pencatatan ini sebaiknya dilakukan oleh orang yang terlibat dalam transaksi 

tersebut. 

Transaksi adalah proses dimana dua pihak melakukan pertukaran atau 

pembelian barang atau jasa menggunakan uang atau instrumen pembayaran lainnya. 

Untuk menguraikan teks ini, perlu menyusunnya berikutnya sangat tepat tanpa 

mengubah jumlah transaksi tersebut. Maka, individu yang dipilih untuk mencatat 

transaksi tersebut haruslah memiliki integritas dan dapat diandalkan. Untuk 

menjelaskan poin ini, penting bagi pemerintah desa dan staf desa untuk mencatat 

semua transaksi yang terjadi dalam pengelolaan dana desa. Dengan melakukan ini, 

mereka dapat memberikan bukti dan mempertanggungjawabkan bagaimana dana 

tersebut digunakan. 
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Teori Sterwardship Jika dikaitkan merujuk dalam konteks teori sterwardship 

memastikan Zakat Performace Ratio dapat menjadi bagian dari tanggung jawab 

stewardship dalam menjaga keberlanjutan dan integritas dalam pengelolaan keuangan 

dan aset. 

Teori diatas menjelaskan bahwa Zakat Performance Ratio tidak terlepas dari 

prinsip-prinsip akuntansi syariah yang mengatur untuk mencapai kesejahteraan 

dengan tujuan menjalin hubungan jangka panjang antara perusahaan dan pelanggan, 

dalam bertindak adil kepada seluruh pelanggan, bertanggung jawab dan memberikan 

pelaporan yang benar baik itu dari pelaporan perusahaan. Dalam 

mengimplementasikan prinsip kebenaran, prinsip pertanggungjawaban dan keadilan 

harus diperhatikan karena untuk menilai kebenaran, kita haruslah melibatkan 

pengukuran pertanggungjawaban dan keadilan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nur Eka Alfiyati sesuai dengan teori 

tersebut. Alfiyati mengungkapkan bahwa ketika bank syariah menjalankan aktivitas 

operasionalnya dengan mematuhi prinsip Zakat Performance Ratio, diharapkan 

kinerja finansial bank akan naik. Tingkat Zakat Performance Ratio bank berada di 

kategori Substansial dengan Return On Asset yang menunjukkan bahwa Zakat 

Performance Ratio variabel yang penting dalam memprediksi kinerja keuangan 

bank.   

Kebaharuan dari penelitian ini terletak pada hasilnya, yang merupakan perbedaan 

signifikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nur Eka Alfiyati. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh terhadap kinerja keuangan dengan 

beberapa rasio yang digunakan dalam mengukur Sharia Compliance di bank syariah, 

termasuk di antaranya adalah Profit Sharing Ratio dan zakat performance ratio. Di 
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sisi lain, penelitian sebelumnya tidak menemukan adanya pengaruh Zakat 

Performance Ratio terhadap Return On Asset. 

Kontribusi penelitian ini adalah menambah pemahaman tentang hubungan antara 

Zakat Performance Ratio dan Return On Asset dalam konteks bank syariah di 

Indonesia. Ini bisa menjadi kontribusi terhadap literatur akademis tentang keuangan 

Islam dan dapat membuka pintu untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang ini. 

Memberikan wawasan kepada bank syariah dan pemangku kepentingan lainnya 

tentang pentingnya Zakat Performance Ratio dalam mencapai Return On Asset yang 

baik. Hal ini dapat membantu bank-bank tersebut dalam merencanakan strategi bisnis 

yang lebih efektif dan memperkuat komitmen mereka terhadap prinsip-prinsip 

syariah 

Beberapa implikasi dari hasil penelitian yang dapat memberikan pandangan 

tentang sejauh mana Zakat Performance Ratio berdampak pada kinerja keuangan 

bank syariah, yang menjadi acuan bagi bank-bank tersebut untuk memperbaiki 

kepatuhan mereka jika diperlukan. Dalam temuan penelitian dapat membantu 

regulator dan pembuat kebijakan dalam memahami pentingnya Zakat Performance 

dalam industri keuangan Islam dan menetapkan standar yang lebih baik, dan juga 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang risiko dan peluang 

investasi dalam bank syariah. 

Bank Syariah yang terdaftar di bursa efek di Indonesia terus menunjukkan 

komitmen yang kuat terhadap kepatuhan syariah. Hal ini tercermin dalam berbagai 

aspek operasional mereka. Pertama, bank-bank tersebut secara aktif memperkuat 

struktur kepatuhan syariah mereka dengan menetapkan dewan pengawas syariah 

yang bertanggung jawab untuk memastikan bahwa aktivitas bank sesuai dengan 
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prinsip-prinsip syariah. Selain itu, mereka juga menggelar audit syariah secara 

berkala untuk memastikan kesesuaian operasional dengan prinsip-prinsip syariah. 

Selanjutnya, bank-bank tersebut terus meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip pembiayaan dan investasi syariah, seperti menjaga proporsi pembiayaan dan 

investasi yang sesuai dengan aturan syariah dan memastikan bahwa dana nasabah 

dikelola dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, kepatuhan 

terhadap fatwa dewan ulama syariah juga menjadi fokus utama, di mana bank-bank 

tersebut berupaya untuk menjaga kesesuaian operasional dengan pandangan ulama 

syariah terkemuka. Meskipun evaluasi lebih mendalam mungkin diperlukan untuk 

memperoleh gambaran yang lebih rinci, upaya yang dilakukan oleh bank-bank umum 

syariah di Indonesia selama periode tersebut menunjukkan komitmen yang kuat 

terhadap kepatuhan syariah dalam operasi mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Merujuk pada hasil penelitian serta analisa pada pembahasan secara relevan 

pada pengaruh Zakat Performance Ratio pada Return On Asset Pada Bank Syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek indonesia, maka bisa ditarik kesimpulan yakni sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa Zakat Performance Ratio tidak 

memberi pengaruh secara signifikan pada Return On Asset yang telah ada 

dalam daftar bursa efek indonesia 2021-2023. Ini dibuktikan dengan Uji t 

(Parsial) Dimana diperoleh nilai t-hitung (-1,707) < t- tabel (2.028) dan nilai 

signifikan 0,097 > 0,05. 

2. Berdasarkan peelitian yang telah dilakukan bahwa Zakat Performance Ratio 

memiliki hubungan sebesar 0.079. Terdapat korelasi sebesar 79% Sedangkan 

sisanya 21% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan 

penelitian ini sebesar 0.079. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh dari Zakat 

Performance Ratio (X) terhadap Return On Asset pada Bank Syariah berada 

pada kategori substansial karena lebih dari 0,67. Meskipun Pengaruh Zakat 

Perfomance Ratio terhadap Return On Assets arah itu negatif tetapi pada 

pengujian Uji Koefisien Determinasi (r
2
) memiliki hubungan korelasi yang 

substansial artinya Zakat Performance Ratio memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam mejelaskan variasi variabel Return On Asset. Dalam hal ini, 

semakin tinggi nilai R Squad maka semakin baik, meskipun ada variabel yang 

tidak signifikan. R Squad akan naik meskipun ada variabel bebas yang tidak 
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signifikan. Uji Koefisien Determinasi (r
2
) menunjukkan bahwa Zakat 

Performance Ratio memiliki hubugan yang substansial dengan Return On 

Asset, yang menunjukkan bahwa Zakat Performance Ratio variabel yang 

penting dalam memprediksi kinerja keuangan bank. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil interpretasi atau simpulan yang sudah dijalankan maka penulis 

memiliki saran sebagai berikut: 

1. Bagi IAIN Parepare, diharapkan bahwa skripsi ini dapat memberikan 

peningkatan pemahaman bagi para pembaca, khususnya mahasiswa di IAIN 

Parepare. Penulis menginginkan agar buku-buku ilmiah di Perpustakaan 

diperbarui dengan edisi terbaru yang diterbitkan. 

2. Bagi investor penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk menilai 

perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang stabil dan dengan risiko yang 

rendah. 

3. Bagi perusaaan, Perusahaan diharapkan untuk memperhatikan secara 

menyeluruh semua aspek keuangan, termasuk modal kerja, total aset, laba yang 

belum dibagikan, dan laba sebelum pajak. Hal ini penting untuk memperoleh 

gambaran yang jelas mengenai keberlanjutan bisnis baik saat ini maupun di 

masa depan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, di masa mendatang, peneliti diharapkan untuk 

menambahkan atau membandingkan model analisis yang telah digunakan oleh 

penulis dengan model analisis alternatif yang dapat mengukur permasalahan 

serup 
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DATA KEUANGAN PERUSAHAAN 
1. Nilai Zakat performance Ratio pada Bank Umum Syariah Tahun 2021 2023 

 

 

 

 
  

PERUSAHAAN TAHUN KUARTAL ZAKAT New Asset % ZPR

Triwulan 1 -Rp                                             1,194,891,000,000Rp               100 0.0%

Triwulan 2 -Rp                                             102,957,000,000Rp                  100 0.0%

Triwulan 3 -Rp                                             1,139,144,000,000Rp               100 0.0%

Triwulan 1 -Rp                                             1,235,397,000,000Rp               100 0.0%

Triwulan 2 17,000,000Rp                              2,744,942,000,000Rp               100 0.06%

Triwulan 3 54,000,000Rp                              2,521,401,000,000Rp               100 0.21%

Triwulan 1 62,000,000Rp                              4,178,718,000,000Rp               100 0.15%

Triwulan 2 196,000,000Rp                            4,354,061,000,000Rp               100 0.45%

Triwulan 3 247,000,000Rp                            5,909,972,000,000Rp               100 0.42%

Triwulan 1 94,325,000,000Rp                      175,618,426,000,000Rp          100 5.37%

Triwulan 2 122,544,000,000Rp                   189,712,805,000,000Rp          100 6.46%

Triwulan 3 81,891,000,000Rp                      193,981,172,000,000Rp          100 4.22%

Triwulan 1 138,109,000,000Rp                   208,542,034,000,000Rp          100 6.62%

Triwulan 2 74,607,000,000Rp                      211,914,675,000,000Rp          100 3.52%

Triwulan 3 113,181,000,000Rp                   212,507,720,000,000Rp          100 5.33%

Triwulan 1 194,114,000,000Rp                   242,399,253,000,000Rp          100 8.01%

Triwulan 2 99,426,000,000Rp                      230,302,025,000,000Rp          100 4.32%

Triwulan 3 146,253,000,000Rp                   238,262,769,000,000Rp          100 6.14%

Triwulan 1 -Rp                                             14,924,894,000,000Rp            100 0.00%

Triwulan 2 -Rp                                             15,104,202,000,000Rp            100 0.00%

Triwulan 3 -Rp                                             15,360,926,000,000Rp            100 0.00%

Triwulan 1 -Rp                                             16,479,168,000,000Rp            100 0.00%

Triwulan 2 -Rp                                             17,095,921,000,000Rp            100 0.00%

Triwulan 3 -Rp                                             17,673,066,000,000Rp            100 0.00%

Triwulan 1 -Rp                                             19,376,953,000,000Rp            100 0.00%

Triwulan 2 -Rp                                             8,433,479,000,000Rp               100 0.00%

Triwulan 3 -Rp                                             19,199,302,000,000Rp            100 0.00%

Triwulan 1 168,000,000Rp                            3,108,486,000,000Rp               100 0.54%

Triwulan 2 168,000,000Rp                            3,119,666,000,000Rp               100 0.54%

Triwulan 3 168,000,000Rp                            3,119,967,000,000Rp               100 0.54%

Triwulan 1 168,000,000Rp                            2,335,011,000,000Rp               100 0.72%

Triwulan 2 168,000,000Rp                            2,329,688,000,000Rp               100 0.72%

Triwulan 3 168,000,000Rp                            2,371,592,000,000Rp               100 0.71%

Triwulan 1 6,363,319Rp                                13,418,580,636Rp                     100 4.74%

Triwulan 2 6,363,319Rp                                14,452,441,043Rp                     100 4.40%

Triwulan 3 7,656,000,000Rp                        2,732,688,000,000Rp               100 28.02%

Bank Aladin Syariah

Bank Syariah Indonesia

Bank Tabungan Pensiun Syariah

Bank Panin Dubai Syariah

2021

2022

2023

2021

2022

2023

2021

2022

2023

2021

2022

2023
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2. Nilai Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Tahun 2021-2023 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERUSAHAAN TAHUN KUARTAL Laba bersih Sebelum pajak Total asset % ROA

Triwulan 1 1,417,000,000Rp                        1,221,492,000,000Rp                       100 0.12           

Triwulan 2 3,134,000,000Rp                        1,206,484,000,000Rp                       100 0.26           

Triwulan 3 60,725,000,000Rp                     1,182,382,000,000Rp                       100 5.14           

Triwulan 1 43,982,000,000Rp                     1,303,391,000,000Rp                       100 3.37           

Triwulan 2 80,777,000,000Rp                     2,797,666,000,000Rp                       100 2.89           

Triwulan 3 146,418,000,000Rp                   2,597,920,000,000Rp                       100 5.64           

Triwulan 1 46,174,000,000Rp                     449,833,900,000Rp                          100 10.26        

Triwulan 2 96,254,000,000Rp                     5,161,941,000,000Rp                       100 1.86           

Triwulan 3 145,736,000,000Rp                   6,061,106,000,000Rp                       100 2.40           

Triwulan 1 1,043,620,000,000Rp               243,427,001,000,000Rp                  100 0.43           

Triwulan 2 2,078,118,000,000Rp               247,299,611,000,000Rp                  100 0.84           

Triwulan 3 3,181,984,000,000Rp               251,051,724,000,000Rp                  100 1.27           

Triwulan 1 1,334,588,000,000Rp               271,293,823,000,000Rp                  100 0.49           

Triwulan 2 2,833,031,000,000Rp               227,342,955,000,000Rp                  100 1.25           

Triwulan 3 4,394,827,000,000Rp               280,002,034,000,000Rp                  100 1.57           

Triwulan 1 1,940,895,000,000Rp               313,252,694,000,000Rp                  100 0.62           

Triwulan 2 3,744,398,000,000Rp               313,612,591,000,000Rp                  100 1.19           

Triwulan 3 5,589,942,000,000Rp               319,846,454,000,000Rp                  100 1.75           

Triwulan 1 480,429,000,000Rp                   17,296,676,000,000Rp                    100 2.78           

Triwulan 2 987,373,000,000Rp                   17,407,270,000,000Rp                    100 5.67           

Triwulan 3 1,405,227,000,000Rp               17,797,629,000,000Rp                    100 7.90           

Triwulan 1 526,386,000,000Rp                   19,180,131,000,000Rp                    100 2.74           

Triwulan 2 1,097,163,000,000Rp               20,031,339,000,000Rp                    100 5.48           

Triwulan 3 1,701,400,000,000Rp               29,574,358,000,000Rp                    100 5.75           

Triwulan 1 543,174,000,000Rp                   22,118,372,000,000Rp                    100 2.46           

Triwulan 2 960,765,000,000Rp                   21,242,441,000,000Rp                    100 4.52           

Triwulan 3 128,254,000,000Rp                   21,969,401,000,000Rp                    100 0.58           

Triwulan 1 2,687,000,000Rp                        11,662,639,000,000Rp                    100 0.02           

Triwulan 2 2,947,000,000Rp                        11,657,098,000,000Rp                    100 0.03           

Triwulan 3 3,159,000,000Rp                        12,296,417,000,000Rp                    100 0.03           

Triwulan 1 45,817,000,000Rp                     14,516,530,000,000Rp                    100 0.32           

Triwulan 2 143,566,000,000Rp                   13,084,018,000,000Rp                    100 1.10           

Triwulan 3 216,675,000,000Rp                   14,252,036,000,000Rp                    100 1.52           

Triwulan 1 77,190,117Rp                              16,500,911,413Rp                             100 0.47           

Triwulan 2 138,339,803Rp                           15,431,236,013Rp                             100 0.90           

Triwulan 3 215,468,000,000Rp                   15,541,074,000,000Rp                    100 1.39           

Bank Panin Dubai Syariah

2021

2022

2023

Bank Syariah Indonesia

2021

2022

2023

Bank Tabungan Pensiun Syariah

2021

2022

2023

Bank Aladin Syariah

2021

2022
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Analisis Data 

Analisis Statistik deskriptif 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Normalitas Data 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  

 
Unstandardized Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .69713277 

Most Extreme Differences Absolute .116 

Positive .113 

Negative -.116 

Test Statistic .116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 
 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

ZPR 36 0 28 2.56 5.011 

ROA 36 2 1026 236.14 244.77 

Valid N 

(listwise) 
36 
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Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

 

 
Model 

 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficient 

s 

 

 

 

 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sig. 

 

 

 

Collinearity 

Statistics 

 

 
B 

 

 
Std. Error 

 

 
Beta 

Toleran 

ce 

 

 
VIF 

1 (Constant) 271.202 44.723 
 

6.064 .000 
  

Zakat 

Performance 

Ratio 

-13.720 8.040 -.281 -1.707 .097 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Return On Assets 

 

 

 

 

Uji heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 

 

 

 
Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 185.119 28.410 
 

6.516 .000 

Zakat 

Performance  

Ratio 

-2.622 5.107 -.088 -.513 .611 

a. Dependent Variable: RES2 
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Uji korelasi rank sperman 

Correlations 

 
 

Zakat 

Performance 

Ratio 

 

Return 

On 

Assets 

Spearman's rho Zakat Performance 
Ratio 

Correlation Coefficient 1.000 -.542** 

Sig. (2-tailed) . .001 

N 36 36 

Return On Assets Correlation Coefficient -.542** 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 . 

N 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Analisis Regresi Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 
Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

 

 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 271.202 44.723 
 

6.064 .000 

Zakat 

Performance 

Ratio 

-13.720 8.040 -.281 -1.707 .097 

a. Dependent Variable: Return On Assets 
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Pengujian Hipotesis 

 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 
Model 

 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

 

 

 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 271.202 44.723 
 

6.064 .000 

Zakat 

Performance 

Ratio 

-13.720 8.040 -.281 -1.707 .097 

 

 

 
 

Uji Koefisien Determinasi (r
2
) 

 

 

Model Summary 

 

 

 

 

 
Model 

 

 

 

 

 
R 

 

 

 

 

 
R Square 

 

 

 

 

 
Adjusted R Square 

 

 

 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .281a .079 .052 238.345 

a. Predictors: (Constant), Zakat Performance Ratio 
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